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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menghasilkan aplikasi dari Microsoft
Access untuk mencatatat transaksi kas, menampilkan laba rugi dan neraca sekaligus
menerapkan metode Zmijewsky untuk menghasilkan laporan hasil analisis.
Penelitian ini diharapkan dapat membantu anggota UMKM dalam penyusunan
laporan keuangan serta analisis evaluasi kebangkrutan. Dalam aplikasi analisis
kesehatan keuangan UMKM ini dapat mencatat transaksi kas, menampilkan
laporan laba rugi, laporan neraca, serta menerapkan metode Zmijewski untuk
menghasilkan laporan hasil analisis kebangkrutan.

Metode Zmijewski dipilih karena indikator pada metode Zmijewski
membutuhkan laporan laba rugi serta laporan neraca yang tepat bagi UMKM.
Rasio-rasio yang terdapat pada metode Zmijewski menggunakan analisis rasio
likuiditas, laverage, dan mengukur kinerja suatu perusahaan.

Hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan aplikasi analisis
kesehatan keuangan UMKM pada Kelompok Tani Elok Mekar Sari, memberikan
hasil bahwa bisa menampilkan laporan kesehatan keuangan UMKM yang memiliki
kesehatan keuangan UMKM vyang tidak sehat dan menampilkan kesehatan
keuangan UMKM vyang sehat.

Penelitian ini memiliki kebaruan dibandingkan dengan penelitian sejenis
yang telah dilakukan oleh peneliti lain yaitu mampu menghasilkan aplikasi analisis
kesehatan keuangan UMKM menggunakan metode Zmijewski dari Microsoft
Access yang mempermudah pengguna dalam melakukan analisis kebangkrutan

sehingga bisa mengambil keputusan secara lebih tepat.

Kata Kunci : UMKM, Laporan Keuangan, Metode Zmijewski
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor
yang dapat menopang perekonomian Indonesia. Indonesia adalah Negara yang
memiliki potensi besar dalam pengembangan UMKM yang dapat melakukan
berbagai terobosan untuk meningkatkan perekonomian, sehingga dapat
menghasilkan produk-produk yang berdaya saing tinggi.

Persaingan bisnis serta berkembangnya teknologi dan kreatifitas UMKM,
menuntut para pelaku UMKM untuk bertahan dan meningkatkan daya saing.
Menurut Badan Perencanaan Pembangunan Nasional ((BAPPENAS), 2016),
jumlah UMKM per 2015 sebanyak 60,7 juta unit. Sementara itu, berdasarkan data

Badan Pusat Statistik (BPS) 2016 adalah sebagai berikut :

KODISI EKSISTING UMKM

Kontribusi UMKM
1. PDB:62,57%
_ ; 2.T. Kerja : 96,50%

saha Be 1 3. Ekspor Non Migas : 16,45%
Omzet/ tahun febih dari Rp50 Miliar (Data BPS 2016)
Asset lebih dari Rp10 Miliar

Usaha Menengah
Omzet/ tahun Rp2,5 Miliar s.d.
+ 59.772 unit Rp50 Miliar
(0,10%) Asset Rp500 juta s.d. Rp10 Miliar

Usaha Usaha Kecil
Keeil Omzet/ tahun Rp300 Juta s.d.
684.196 unit J Rp2,5 miliar
(1,15%) / Asset Rp50 juta s.d. Rp500 Miliar

Usaha Usaha Mikro
Mikro Omzetf tahun s.d. Rp500 Juta
58.943.768 unit Asset s.d. Rp50 juta
(98,74%)

Sumber : Kemenkop don UMKM MY

Gambar 1.1. Kodisi Eksisting UMKM



Dalam meningkatkan daya saing, para pelaku UMKM perlu membuat strategi
bisnis supaya tidak terjadi gulung tikar terhadap bisnisnya. Karena menurut Hubeis,
(2009) Tingkat kegagalan/mortalitas usaha kecil di Indonesia mencapai 78% pada
5 tahun pertama. Kegagalan bisnis bisa diantisipasi dengan pengelolaan bisnis
UMKM vyang baik. Salah satunya UMKM perlu menghasilkan laporan keuangan.
Menurut M Hanafi & Halim, (2009) salah satu tujuan laporan keuangan yaitu
informasi yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan. Selain itu, laporan
keuangan UMKM bisa digunakan sebagai sarana kerjasama (mitra) bagi startup
baru yang mulai berkembang yang saling menguntungkan antara kedua belah pihak.
Menurut Komisi Pengawas Persaingan Usaha (KPPU), (2017), Pengembangan
kemitraan itu merupakan penguatan usaha dalam rangka meningkatkan
produktifitas dan daya saing UMKM menghadapi persaingan yang semakin ketat,
baik di pasar domestik maupun global. Menurut laporan Startup Rangking,
Indonesia ternyata masuk dalam daftar lima besar negara di dunia dengan jumlah
startup terbanyak. Totalnya mencapai 1.705 startup, menempatkan Indonesia di
urutan keempat di bawah Amerika Serikat (28.794 startup), India (4.713 startup),
dan Inggris (2.971 startup). Menurut KPPU, hingga kini berdasarkan data BPS,
perusahaan besar kecil yang telah menjalin kemitraan masih sekitar 20% dari total
industri yang ada di Indonesia. Karena itu tugas KPPU serta Kemenkop dan UKM
menargetkan untuk menambah jumlah kemitraan usaha besar-kecil sesuai dengan
Undang-Undang No 20 Tahun 2008 dan Peraturan Pemerintah (PP) No. 17 Tahun
2013.

Kelompok Tani Elok Mekar Sari merupakan sebuah kelompok tani yang

berlokasi di RW. 08 Kelurahan Semolowaru Kecamatan Sukolilo Surabaya.



Kelompok Tani Elok Mekar Sari menaungi 15 anak cabang UMKM di dalamnya
yang bergerak dalam bidang penjualan makanan dan minuman, budidaya ikan, serta
kerajinan tangan. Produk-produk yang dihasilkan antara lain nugget lele, jamur
crispy, jangkrik crispy, kunyit asem, es lidah buaya, dan lain-lain.

UMKM Kelompok Tani Elok Mekar Sari perlu mengetahui perkembangan
UMKM binaannya untuk modal yang diberikan ke UMKM. Modal yang diberikan,
akan digunakan dalam mengembangkan usaha. Pinjaman tersebut, akan disalurkan
ke anggota Kelompok Tani Elok Mekar Sari. Selanjutanya pembayaran terkait
cicilan pinjaman akan dibayarkan oleh anggota Kelompok Elok Mekar Sari.
UMKM Kelompok Tani Elok Mekar Sari tidak bisa memperkirakan apakah dalam
menjalankan usaha bisa membayar cicilan pinjaman dari pihak kreditur setiap jatuh
tempo atau tidak. Akan tetapi masalahnya adalah UMKM Kelompok Tani Elok
Mekar Sari tidak memiliki laporan keuangan. Pencatatan terhadap usaha penting
untuk dilakukan karena untuk memberikan informasi keuangan yang dapat
membantu UMKM untuk memperkirakan potensi UMKM untuk mendapat
keuntungan kedepannya. Dari pencatatan itu, nantinya dapat menghasilkan laporan
keuangan. Laporan keuangan dapat digunakan untuk mengevaluasi atau mengambil
keputusan dalam kegiatan usaha.

Dari permasalahan tersebut, para pelaku UMKM bisa meminimalisir
permasalahan yang dihadapi menjadi sebuah peluang dalam mengembangkan
usahanya menjadi lebih baik dengan pencatatan akuntansi yang benar dan
menghasilkan laporan keuangan yang berguna untuk orang-orang yang

berkepentingan terhadap UMKM. Sedangkan bagi startup baru bisa menjadi mitra



UMKM yang memiliki kondisi keuangan yang baik dan sehat untuk mengevaluasi
keuangan UMKM sehingga bisa saling menguntungkan antara kedua belah pihak.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian tentang Penerapan
Metode Zmijewski Untuk Analisis Kesehatan Keuangan UMKM Kelompok Tani
Elok Mekar Sari penting untuk dilakukan. Pembuatan aplikasi Microsoft Access
nantinya akan mempermudah dalam mengelola laporan keuangan UMKM. Metode
Zmijewski ini dipilih karena rumus didalamnya membutuhkan laporan laba rugi
serta laporan neraca yang nantinya bisa dihasilkan dari aplikasi Microsoft Access.
Rasio-rasio yang terdapat pada metode Zmijewski menggunakan analisis rasio
likuiditas, laverage, dan mengukur kinerja suatu perusahaan. Rasio-rasio tersebut
dapat dihitung dari laporan keuangan UMKM. Jadi, hasil dari metode zmijewsky
bisa mengetahui apakah keuangan UMKM tersebut sehat atau tidak sehat. Maka
dari itu, pihak kemitraan (startup) bisa mengevaluasi kesehatan keuangan UMKM

untuk menjalin mitra dengan UMKM.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang di atas,
maka didapatkan perumusan masalah pada Tugas Akhir ini adalah:
1. Bagaimana merancang bangun aplikasi transaksi kas (penerimaan kas dan
pengeluaran kas.
2. Bagaimana merancang bangun aplikasi pembuatan laporan laba rugi, laporan
neraca.
3. Bagaimana merancang bangun aplikasi analisis kesehatan keuangan UMKM

dan menerapkan metode zmijewki untuk menilai kinerja keuangan UMKM.



1.3 Batasan Masalah
Untuk mencegah meluasnya pokok bahasan, maka pokok bahasan dibatasi
meliputi :

1. Daerah penelitian UMKM hanya dari UMKM Surabaya yaitu, Kelompok Tani
Elok Mekar Sari.

2. Aplikasi menggunakan Microsoft Access. Kelemahan dalam Microsoft Access
salah satunya tidak bisa digunakan oleh banyak user, jadi aplikasi dibuat dalam
dua sisi: sisi Pimpinan dan sisi anggota

3. Laporan keuangan hanya membahas neraca dan laba rugi.

4. Metode Harga Pokok Produksi hanya membahas metode Full Costing

1.4 Tujuan
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka terdapat

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menghasilkan aplikasi dari Microsoft Access untuk mencatatat transaksi kas,.
2. Menghasilkan aplikasi dari Mirosoft Access menampilkan laba rugi, dan neraca.

3. Penerapan metode Zmijewsky untuk menghasilkan laporan hasil analisis.

1.5 Manfaat
Adapun manfaat yang diperoleh dari merancang bangun aplikasi analisis
kesehatan keuangan UMKM menggunakan metode Zmijewski adalah sebagai
berikut:
1. Membantu UMKM dalam menganalis laporan keuangan yang dapat
menentukan apakah UMKM berada pada kondisi sehat atau kondisi bangkrut.
2. Memberikan informasi kepada pihak yang ingin menjadi mitra UMKM yang

bertujuan untuk mengevaluasi keuangan UMKM



1.6 Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dalam memahami persoalan dan pembahasannya maka

penulisan Laporan Tugas Akhir ini dibuat dengan sistematika sebagai berikut :

BAB |

BAB I1

BAB Il

: PENDAHULUAN

Bab ini membahas mengenai latar belakang permasalahan,
perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, dan

manfaat penelitian, serta sistematika penulisan pada penelitian ini.

: LANDASAN TEORI

Bab ini membahas tentang semua referensi teori yang digunakan
untuk merancang bangun aplikasi analisis kesehatan keuangan
UMKM menggunakan metode Zmijewski meliputi penerimaan kas,
pengeluaran kas, penjualan, biaya produksi, biaya pemasaran, biaya

administrasi & umum, laporan keuangan, metode zmijewski.

: ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab ini membahas tentang analisis permasalahan melalui
wawancara, observasi (pengamatan), studi literature, identifikasi
masalah, dan analisis kebutuhan. Serta perancangan system yang
dijabarkan dengan menggunakan Context Diagram, Diagram
Jenjang, Data Flow Diagram (DFD), Conceptual Data Model
(CDM), Physical Data Model (PDM), Struktur Data, Desain

Input/Output, dan Desain Uji Coba dan Analisis.



BAB IV

BAB V

: IMPLEMENTASI DAN EVALUASI

Bab ini menjelaskan implementasi dan evaluasi dari aplikasi analisis
kesehatan keuangan UMKM menggunakan metode Zmijewski
secara keseluruhan dan memberikan penjelasan dari rancangan input
dan output serta melakukan pengujian terhadap aplikasi yang dibuat
untuk mengetahui apakah aplikasi tersebut telah dapat
menyelesaikan permasalhan yang dihadapi sesuai dengan yang

diharapkan.

: PENUTUP

Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari program yang telah

selesai dibuat dan saran untuk proses pengembangan selanjutnya.



BAB 11

LANDASAN TEORI

1.1. Konsep Sistem Informasi

Menurut Sutabri, (2012) sistem informasi adalah suatu system di dalam suatu
organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang
mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan
strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan laporan-laporan yang
diperlukan oleh pihak luar tertentu.

Dari penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa sistem informasi
adalah suatu kegiatan mengumpulkan, memproses, menyimpan, menganalisa, dan

menyebarkan suatu informasi untuk tujuan tertentu.

1.2. Sistem Development Life Cycle (SDLC)

Menurut Nugroho, (2010) pengembangan/rekayasa sistem informasi (sistem
development) dan perangkat lunak (software engineering) dapat berarti menyusun
sistem/ perangkat lunak yang benar-benar baru atau yang lebih sering terjadi

menyempurnakan yang sebelumnya. Berikut penjelasan setiap tahapan yang SDLC:

a. Tahap awal yaitu perencanaan adalah menyangkut studi tentang kebutuhan
pengguna, studi-studi kelayakan baik secara teknik maupun secara teknologi
serta penjadwalan suatu proyek sistem informasi atau perangkat lunak. pada
tahap ini pula, sesuai dengan tool yang penulis gunakan yaitu Input Proses

Output Diagram.



b. Tahap kedua adalah analisis, pada tahap ini berusaha mengidentifikasi
permasalahan yang muncul pada pengguna.

c. Tahap ketiga, adalah tahap perencanaan dimana penulis mencoba mencari
solusi dari permasalahan yang didapat dari tahap analisis.

d. Tahap keempat, adalah tahap implementasi dimana penulis
mengimplementasikan perencanaan sistem ke situasinyata yaitu dengan
pemilihan perangkat keras dan penyusunan perangkat lunak aplikasi.

e. Tahap kelima, adalah pengujian, yang dapat digunakan untuk menentukan
apakah sistem atau perangkat lunak yang dibuat sudah sesuai dengan
kebutuhan pengguna atau belum. Tujuan dari pengujian itu sendiri adalah
untuk menghilangkan atau meminimalisasi cacat program sehingga sistem
yang dikembangkan benar-benar akan membantu para pengguna saat mereka

melakukan aktivitas- aktivitasnya.

1.3. Proses Pencatatan

Dalam proses pencatatatan, perusahaan memerlukan Bagan Perkiraan (Chart
of Account) untuk mempermudah dalam pemrosesan atas hasil transaksi. Chart of
Account atau yang sering kita kenal dengan bagan akun atau Daftar Perkiraan atau
Daftar Rekening merupakan daftar yang tersusun dalam struktur tertentu yang
terdiri dalam rangkaian kode dan nama akun. Chart of account (bagan akun) dapat
disebut sebagai daftar yang terjadi dari serangkaian kode-kode yang telah diatur dan
disusun dalam struktur akun tertentu, secara sistematis, termasuk didalamnya
adalah unsur-unsur seperti kode akun (account code) dan nama akun (accounts

name).
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Kode akun dan nama akun inilah yang digunakan untuk mengelompokkan,
mencatat, melaporkan, dan mengontrol transaksi-transaksinya dengan cara
sistematis. Dalam menyusun bagan perkiraan biasanya berurutan berdasarkan pos-
pos dalam neraca mulai aktiva, kewajiban, hingga modal, baru kemudian pos-pos
dalam laba rugi meliputi pendapatan dan beban. Berdasarkan klasifikasi perkiraan,

dapat membuat kode perkiraan sebagai berikut.

Angka 1 untuk kelompok Harta -
Angka 2 untuk kelompok Kewajiban | Perkiraan Neraca
Angka 3 untuk kelompok Ekuitas’Modal
Angka 4 untuk kelompok Pendapatan

Angka 5 untuk kelompok Biaya ~  Perkiraan laba rugi

Gambar 2.1. Klasifikasi Perkiraan

1.4. Penerimaan Kas

Menurut Soemarso, (2009) penerimaan kas merupakan semua transaksi yang
menambah jumlah uang kas. Uang kas dapat diterima dari berbagai sumber,
misalnya setoran modal dari pemilik, pencairan kredit bank, penjualan tunai,
penagihan piutang, dan penagihan wesel tagih serta bunganya. Dalam perusahaan
dagang, sumber penerimaan kas yang paling sering terjadi adalah penjualan tunai

dan penagihan piutang dagang.

1.5. Pengeluaran Kas
Menurut Soemarso, (2009) pengeluaran kas digunakan untuk mencatat semua
pengeluaran uang yang dilakukan perusahaan. Transaksi pengeluaran kas meliputi

pembayaran utang, pembelian bahan baku, pembelian bahan pembantu, dll.
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1.6. Penjualan

Penjualan merupakan salah satu fungsi pemasaran yang sangat penting bagi
perusahaan dalam mencapai sebuah tujuan perusahaan yaitu memperoleh laba
untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Menurut Mulyadi, (2008)
penjualan adalah kegiatan yang dilakukan oleh penjual dalam menjual barang atau
jasa dengan harapan akan memperoleh laba dari adanya transaksi-transaksi tersebut
dan penjualan dapat diartikan sebagai pengalihan atau pemindahan hak kepemilikan

atas barang atau jasa dari pihak penjual ke pembeli.

1.7. Biaya

Beban merupakan biaya yang telah dipakai dalam proses untuk menghasilkan
pendapatan. Contoh dari beban yaitu: beban gaji (salaries exepense), beban iklan
(advertising expense), dan sebagainya. Menurut Mulyadi, (2012) yang dimaksud
dengan biaya adalah Dalam arti luas biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi,

yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi untuk satuan tertentu.

1.7.1.Klasifikasi Biaya
Menurut Mulyadi, (2012) penggolongan biaya berdasarkan fungsi pokok dari

kegiatan perusahaan antara lain adalah :
e Fungsi produksi

Kegiatan pengelolaan bahan baku menjadi produk selesai siap dijual.
e Fungsi pemasaran

Kegiatan penjualan produk selesai yang siap dijual.
e Fungsi administrasi dan umum

Kegiatan penentuan kebijakan, pengarahan, pengawasan, kegiatan perusahaan.
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Atas dasar fungsi tersebut biaya dapat dikelompokkan:

1. Biaya produksi

e Biaya bahan baku: Bahan yang akan diolah menjadi produk selesai dan
pemakaiannya dapat diidentifikasikan. Bahan langsung merupakan bahan
yang digunakan dan menjadi bagian dari produksi, biaya bahan langsung
dibebankan secara langsung ke satuan hasil yang diproduksi atau ke proses
produksi tertentu tanpa melalui alokasi biaya terlebih dahulu. Bahan
langsung harus dibedakan dari bahan tak langsung yang digunakan dalam
proses produksi tetapi tidak menjadi bagian dari produksi jadi. Barang-
barang yang dibeli perusahaan untuk digunakan dalam proses produksi
disebut bahan baku (raw material).

e Biaya tenaga kerja langsung: tenaga kerja yang memiliki kinerja langsung
terhadap proses pengolahan barang, baik menggunakan kemampuan
fisiknya maupun dengan bantuan mesin. Tenaga kerja langsung
memperoleh kontraprestasi yang dikategorikan sebagai Biaya tenaga kerja
langsung. Jadi, biaya tenaga kerja langsung adalah semua kontraprestasi
yang diberikan kepada tenaga kerja langsung. Dalam akuntansi untuk
operasi perusahaan manufaktur, tenaga kerja langsung harus dibedakan dari
tenaga kerja tak langsung. Tenaga kerja tak langsung digunakan dalam
proses produksi tetapi tidak bisa dihubungkan atau diterapkan pada suatu
produk tertentu.

e Biaya overhead pabrik: Selain biaya bahan baku dan tenaga kerja langsung

yang dikeluarkan di pabrik.
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e Biaya bahan penolong
e Biaya tenaga kerja tak langsung (pengawas, supir)
e Reparasi dan pemeliharaan
e Biaya listrik, air, telepon dan asuransi pabrik
2. Biaya pemasaran
Biaya penjualan, biaya penggudangan produk selesai, biaya pengepakan, biaya
advertensi
3. Biaya administrasi dan umum

Contoh biaya administrasi dan umum antara lain biaya gaji bagian akuntansi

1.8. Laporan Keuangan

Menurut Bambang & Agung, (2012) laporan keuangan atau yang biasa
disebut Financial Statement berisikan informasi tentang prestasi perusahaan dimasa
lampau dan dapat memberikan petunjuk untuk menetapkan kebijakan dimasa yang
akan datang.

Menurut Kasmir, (2013) laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan
kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu.
Maksud laporan keuangan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan saat
ini adalah merupakan kondisi terkini. Kondisi perusahaan terkini adalah keadaan
keuangan perusahaan pada tanggal tertentu (untuk neraca) dan peride tertentu
(untuk laporan laba rugi). Laporan keuangan menggambarkan pos-pos keuangan

perusahaan yang diperoleh dalam suatu periode.

1.8.1.Laba Rugi
Menurut Bambang & Agung, (2012) Laporan laba rugi atau disebut

perhitungan rugi-laba adalah sebuah laporan yang isinya melaporkan tentang hasil
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usaha selama satu periode dengan menunjukkan beberapa jumlah biaya yang
digunakan untuk memperoleh hasil usaha tersebut. Selisih antara hasil usaha
dengan biaya yang digunakan merupakan laba yang diperoleh jika hasil usaha lebih
besar dari jumlah biaya, apanila hasil usaha lebih kecil disbanding dengan biaya
maka perusahaan akan menderita kerugian, laporan rugi-laba lebih mencerminkan
kegiatan usaha perusahaan selama satu periode, dimana semua kegiatan akan
memberikan kontribusi berupa hasil usaha, sehingga kemajuan-kemajuan yang
dicapai perusahaan dalam setiap periode dapat diketahui hasilnya.

Menurut Prastowo, (2015) Laporan laba rugi adalah laporan keuangan yang
memberikan informasi mengenai kemampuan (potensi) perusahaan dalam
menghasilkan laba (kinerja) selama periode tertentu. Menurut Kasmir, (2012),
laporan laba rugi merupakan laporan keuangan yang menggambarkan hasil usaha

perusahaan dalam suatu periode tertentu.

1.8.2. Komponen Dalam Laba Rugi
Komponen laba rugi dibagi menjadi tiga, yaitu:

1. Penjualan Bersih
Menurut Soemarso, (2009) penjualan bersih adalah jumlah yang dibebankan
kepada pembeli karena penjualan barang dan jasa, baik secara kredit maupun
tunai dilaporkan sebagai penjualan bruto (gross sales). Penjualan retur dan
pengurangan harga serta potongan penjualan dilaporkan sebagai pengurang
terhadap penjualan bruto. Hasil yang diperoleh adalah penjualan bersih (net
sales). Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

Penjualan Bersih = Penjualan — Retur Penjualan — Potongan Penjualan
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2. Harga pokok produksi
Harga pokok produksi atau biaya produk menurut Nafarin, (2009) adalah
sebagai berikut: Semua biaya yang berkaitan dengan produk (barang) yang di
peroleh, dimana didalamnya terdapat unsur biaya produk beruapa biaya bahan

baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.

Dalam proses produksi untuk menghasilkan suatu produk, perusahaan
manufaktur biasanya mengeluarkan berbagai macam-macam biaya. Biaya yang
beraneka ragam tersebut dapat digolongkan menjadi 3 besar, antara lain:

a. Biaya Bahan baku

b. Biaya Tenaga Kerja Langsung

c. Overhead pabrik

Rumus dalam menghitung harga pokok produksi adalah sebagai berikut:

Harga Pokok Produksi
= biaya bahan baku + biaya tenaga kerja langsung

+ biaya overhead pabrik

Metode penentuan harga pokok produksi adalah cara menghitung unsur-unsur
biaya ke dalam harga pokok produksi, baik full costing maupun variable
costing. Dalam hal ini perhitungan biaya produksi menggunakan metode Full
Costing. Metode full costing menurut Mulyadi, (2012) merupakan metode
penentuan harga pokok produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya
produksi ke dalam harga pokok produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku,

biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik.
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3. Biaya
Menurut Mulyadi, (2012)dalam arti luas biaya adalah pengorbanan sumber
ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang

kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu.

1.8.3.Neraca

Menurut Bambang & Agung, (2012) Neraca adalah laporan keuangan yang
menunjukkan tentang aktiva, kewajiban (hutang), dan modal dari suatu perusahaan
pada waktu tertentu. Jadi neraca dapat menunjukkan posisi laporan keuangan
kepada semua pihak tentang jumlah harta (aktiva) kewajiban dan modal yang

dimiliki oleh perusahaan pada tanggal tertentu.

1.8.4. Komponen Dalam Neraca
Menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK) komponen neraca adalah:

1. Aktiva (asset) yang terdiri dari Aktiva Lancar, Aktiva Tetap dan Aktiva lain-
lain.

2. Kewajiban (liability) dan Ekuitas (equity). Kewajiban yang terdiri dari
kewajiban jangka pendek dan kewajiban jangka panjang. Ekuitas adalah hak
pemilik baik dari setoran modal maupun atas laba yang belum dibagi.

Neraca merupakan laporan yang terdiri dari 3 (tiga) bagian utama aktiva,
hutang dan ekuitas, definisi dari masing-masing bagian adalah sebagai berikut:

A. Aktiva (Assets)

Pengertian aktiva menurut Standar Akuntansi Keuangan, (2009)
mendefinisikan bahwa: Aktiva adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan
sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan darimana manfaat ekonomi di masa

depan akan diperoleh perusahaan.
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Aktiva merupakan harta yang dimiliki oleh perusahaan dan biasanya
diklasifikasikan menjadi 2 (dua) bagian utama, yaitu:
1. Aktiva Lancar

Aktiva lancar adalah uang dan kas aktiva lainnya yang dapat diharapkan untuk

dicairkan atau ditukarkan menjadi uang tunai, dijual/dikonsumsi dalam periode

berikutnya (paling lama satu tahun dalam perputaran kegiatan perusahaan
normal). Contoh aktiva lancar antara lain: Kas dan Setara Kas, Piutang, Sediaan,

Biaya Dibayar Dimuka, Investasi Jangka Pendek, Perlengkapan.

2. Aktiva Tidak Lancar

Aktiva tidak lancar atau aktiva tetap adalah aktiva yang mempunyai umur

kegiatan relatif permanen/jangka panjang (mempunyai umur ekonomis lebih

dari satu tahun/tidak akan habis dalam satu kali perputaran kegiatan operasional
perusahaan). Contoh aktiva tidak lancar: Tanah, Bangunan, Mesin, Kendaraan,

Peralatan.

B. Kewajiban/Hutang (Liabilities)

Definisi dari kewajiban/hutang menurut Standar Akuntansi Keuangan
(2009)adalah sebagai berikut: Kewajiban merupakan hutang perusahaan masa Kkini
yang timbul dari peristiwa masa lalu, penyelesaiannya diharapkan mengakibatkan
arus kas keluar dari sumber daya perusahaan yang mengandung manfaat ekonomi.
Kewajiban diklasifikasikan menjadi dua bagian utama, yaitu:

1. Kewajiban Jangka Pendek

Kewajiban jangka pendek/kewajiban lancar adalah kewajiban keuangan

perusahaan yang jangka pelunasan/pembayarannya akan dilakukan dalam

jangka pendek dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki oleh
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perusahaan. Contoh kewajiban jangka pendek antara lain: Utang dagang, utang
pajak, utang gaji, utang bunga, utang jangka panjang yang akan segera jatuh
tempo, utang lain, pendapatan diterima dimuka.
2. Kewajiban Jangka Panjang
Kewajiban jangka panjang adalah kewajiban keuangan perusahaan yang jangka
waktu pembayarannya lebih dari 1 tahun sejak tanggal neraca. Contoh: Utang
Bank, Utang Obligasi, dll.
C. Ekuitas/Modal
Menurut Standar Akuntansi Keuangan, (2009) pengertian dari modal adalah
sebagai berikut: Modal adalah hak residual atas aktiva perusahaan setelah dikurangi

kewajibannya.

1. Untuk perusahaan berbentuk perseorangan atau persekutuan, modal dilaporkan
dalam satu perkiraan yaitu modal pemilik.
2. Untuk perusahaan berbentuk Perseroan Terbatas modal pemilik dilaporkan ke

dalam Modal Disetor, Agio Saham dan Laba Ditahan.

1.9. Metode Zmijewski
Zmijewski Score adalah metode untuk memprediksi keberlangsungan hidup

suatu perusahaan dengan mengkombinasikan bebarapa rasio keuangan umum yang
memberikan bobot yang berbeda satu dengan lainnya.Pengukuran kebangkrutan
model Zmijewski menggunakan tiga rasio keuangan Yyang kemudian
dikombinasikan kedalam satu formula.
a. ROA (Return On Asset)

Menurut Harahap, (2013) Rasio ini merupakan jenis rasio profitabilitas. Rasio

ini menggambarkan perputaran aktiva diukur dari volume penjualan. Jika nilai
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rasio semakin besar maka semakin bagus kondisi perusahaan, sebaliknya jika
nilai rasio semakin kecil maka perusahaan akan mengalami masalah kesulitan
keuangan atau berpotensi untuk mengalami kebangkrutan. Variabel ini dapat
dihitung dengan menggunakan rumus:

_ Laba Bersih
"~ Total Aset

Leverage (Debt Ratio)

Menurut Harahap, (2013) Rasio ini merupakan jenis rasio solvabilitas. Rasio ini
menunjukkan sejauh mana utang dapat ditutupi oleh aktiva. Jika nilai rasio
semakin tinggi, sementara proporsi total aktiva tidak berubah maka hutang yang
dimiliki perusahaan semakin besar. Sehingga resiko kegagalan perusahaan
dalam mengembalikan pinjaman semakin tinggi, begitu sebaliknya. Semakin
rendah rasio semakin bagus kondisi perusahaan. Lebih besar rasionya lebih
lebih aman. Variabel ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

_ Total Kewajiban
B Total Aset

Likuiditas (Current Ratio)

Rasio ini merupakan jenis rasio likuiditas. Menurut Harahap, (2013) Rasio ini
menunjukkan sejauh mana kemampuan aset lancar perusahaan dapat menutupi
kewajiban jangka pendeknya. Semakin besar perbandingan aktiva lancar
dengan utang lancar semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi
kewajiban jangka pendeknya. Semakin besar nilai rasio ini maka perusahaan
mengalami kondisi yang baik, sebaliknya semakin kecil nilai rasio maka

perusahaan akan mengalami masalah kesulitan keuangan atau berpotensi untuk
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mengalami kebangkrutan. Variabel ini dapat dihitung dengan menggunakan
rumus:

Aset Lancar

"~ Kewajiban Lancar

1.9.1. Perhitungan Metode Zmijewski
Model ini menghasilkan rumus sebagai berikut menurut Rony dan Yushita
(2016) :

X= —4,3-4,5(X1) +5,7 (X2) — 0,004 (X3)

Nilai cut off yang diberlakukan untuk model ini adalah 0. Jika nilai X score
positif atau lebih besar dari 0 (X score > 0) menunjukkan perusahaan tidak sehat
dan diprediksi akan mengalami kebangkrutan. Indikator X score bernilai positif
adalah Leverage (Debt Ratio) pada X2 menunjukkan bahwa hutang yang dimiliki
perusahaan semakin besar. Sedangkan jika nilai X score negatif atau kurang dari 0
(X score < 0) menunjukan perusahaan dalam kondisi sehat dan tidak berpotensi

bangkrut.
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ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Pembuatan aplikasi dalam penelitian ini menggunakan konsep System
Development Life Cycle (SDLC) model waterfall. Model ini melakukan pendekatan
secara sistematis dan berurutan. Disebut waterfall karena tahap demi tahap yang
dilalui harus menunggu selesainya tahap sebelumnya dan berjalan berurutan.
Tahapan — tahapan penelitian yang digunakan pada bab ini terdiri dari analisis
sistem dan desain perancangan sistem. Adapun penjelasan adalah sebagai berikut:
1.  Analisis Sistem

Pada tahapan ini bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan yang terjadi
saat ini, apa penyebab permasalahan timbul, serta apa saja kebutuhan yang
diharapkan pada sistem yang dibangun guna menyelesaikan permasalahan tersebut.
Dalam tahapan ini, diperlukan pengumpulan data-data pendukung agar hasil dari
analisis sistem benar dan relevan. Pengumpulan data pendukung tersebut dilakukan
dengan cara wawancara, observasi, serta studi literatur.

2.  Desain dan Perancangan Sistem

Setelah analisis sistem selesai dilakukan, maka tahapan selanjutnya yang
dilakukan adalah desain dan perancangan system. Pada tahap ini bertujuan untuk
memberikan gambaran bentuk sistem yang akan dibangun nantinya. Adapun hasil
dari tahapan desain dan perancangan system terdiri dari Desain Arsitektur, Input-
Process-Output (IPO) Diagram, Context Diagram, Diagram Jenjang, Data Flow
Diagram (DFD), Conceptual Data Model (CDM), Physical Data Model (PDM),

Kamus Data, Desain Antar Muka Aplikasi, serta Rencana Uji Coba Aplikasi.

21
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3.1. Analisis Sistem

Kegiatan analisis sistem bertujuan untuk melakukan identifikasi
permasalahan yang saat ini terjadi pada sistem saat ini. Hal-hal yang perlu dianalisis
yaitu terkait sebab akibat dari suatu permasalahan yang muncul dan menentukan
kebutuhan yang sesuai untuk keperluan aplikasi yang dibuat agar dapat
mempermudah dalam proses penyelesaian masalah yang ada. Pada bagian ini akan

terbagi menjadi identifikasi permasalahan serta analisis kebutuhan.

Analisis sistem dilakukan untuk memastikan hasil keluaran system yang
dibangun dapat sesuai dengan solusi permasalahan yang ada. Untuk memperoleh
hasil tersebut diperlukan kegiatan seperti pengumpulan data pendukung. Adapun
langkah-langkah yang dilakukan dalam kegiatan pengumpulan data, antara lain :
1. Wawancara

Kegiatan wawancara dilakukan kepada pimpinan UMKM Kelompok Tani
Elok Mekar Sari serta anggota UMKM Kelompok Tani Elok Mekar Sari.
Wawancara dilakukan guna memperoleh data serta informasi pendukung untuk
melakukan identifikasi masalah serta analisis kebutuhan. Adapun informasi penting

yang diperoleh dari hasil wawancara adalah sebagi berikut:

Tabel 3.1. Hasil Wawancara

1. UMKM Kelompok Tani Elok Mekar Sari adalah UMKM yang bergerak
dalam bidang penjualan makanan dan minuman, budidaya ikan, serta
kerajinan tangan.

2.  Pimpinan UMKM perlu mengetahui perkembangan anggota UMKM
binaannya untuk pinjaman modal yang diberikan ke UMKM. Modal yang
diberikan, akan digunakan dalam mengembangkan usaha.
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3. Induk UMKM juga tidak bisa mengetahui hasil dari penjualan dari tiap-
tiap UMKM vyang dibinanya sehingga tidak bisa melakukan pengambilan
keputusan yang tepat terhadap UMKM binaannya.

4. UMKM Kelompok Tani Elok Mekar Sari tidak bisa memperkirakan
apakah dalam menjalankan usaha bisa membayar cicilan pinjaman dari
pihak kreditur setiap jatuh tempo atau tidak.

5. UMKM tidak memiliki Laporan Keuangan

2. Observasi

Observasi atau studi lapangan dilakukan untuk membuktikan hasil
wawancara dengan keadaan yang saat ini terjadi di UMKM. Observasi dilakukan
untuk mendapatkan informasi tambahan yang diperoleh pada kegiatan wawancara
secara langsung pada UMKM Kelompok Tani Elok Mekar Sari.
3. Studi Literatur

Studi literature dilakukan dengan mengambil referensi yang berasal dari
berbagai buku serta hasil penelitian lain. Referensi digunakan sebagai salah satu
acuan dalam melakukan analisis system. Literatur yang digunakan sebagai acuan

nantinya akan dicantumkan pada bagian daftar pustaka.

3.1.1. Identifikasi Masalah

Kelompok Tani Elok Mekar Sari saat ini menaungi 15 anak cabang UMKM
didalamnya. Pimpinan UMKM perlu mengetahui perkembangan UMKM binaanya
terkait dengan modal dari pihak kreditur dalam mengembangkan usahanya. Modal
tersebut akan disalurkan kepada anak cabang UMKM. Selanjutnya, pembayaran
terkait cicilan pinjaman akan dibayarkan oleh anak cabang masing-masing. Namun
dalam hal ini, anak cabang UMKM tidak bisa memperkirakan apakah dalam

menjalankan usaha bisa membayar cicilan pinjaman dari pihak kreditur setiap jatuh
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tempo atau tidak. Karena anak cabang UMKM tidak memiliki pencatatan atau
laporan keuangan terkait usaha yang dijalankan.

Dalam menjalankan usahanya anak cabang UMKM perlu untuk mencatat
semua transaksi yang dilakukan di UMKM. Pencatatan penting untuk dilakukan
karena untuk memberikan informasi keungan yang dapat membantu UMKM untuk
memperkirakan potensi UMKM untuk mendapat keuntungan sehingga bisa

memperkirakan untuk membayar cicilan pinjaman.

Tabel 3.2. Identifikasi Masalah

mw Permasalahan Optimasi Sistem .

Masalah Dampak Target Sistem Batasan Sistem
Tidak tersedianya Tidak bisa Sistem yang Sistem yang
laporan keuangan  memperkirakan dibuat akan dibangun berbasis
untuk menunjang potensi untuk membantu desktop yang
perkembangan pembayaran membuat laporan  dapat diakses oleh
usaha guna pinjaman keuangan yang pimpinan dan
memperkirakan Tidak bisa bisa dijadikan anggota UMKM
potensi memperkirakan UMKM untuk
pembayaran laba yang menentukan
pinjaman  modal didapatkan pengambilan
UMKM UMKM secara keputusan

pasti dan tepat. terhadap
perkembangan
usaha

3.1.2. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan merupakan penjelasan tentang kebutuhan-kebutuhan
yang diperlukan oleh system. Sehingga dari analisis kebutuhan tersebut digunakan
untuk memperbaiki permasalahan yang terdapat pada kondisi saat ini. Analisis

kebutuhan dibagi menjadi tiga bagian, antara lain:
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A. Kebutuhan Pengguna
Analisis kebutuhan pengguna dilakukan untuk mengetahui kebutuhan-
kebutuhan pengguna sebagai dasar pembuatan suatu system yang akan
dikembangkan dalam proses analisis kesehatan keuangan UMKM hingga
pembuatan laporan. Adapun langkah yang dilakukan adalah dengan melakukan
wawancara dan identifikasi pengguna pada UMKM Kelompok Tani Elok
Mekar Sari serta memahami informasi apa yang dibutuhkan. Berikut adalah
kebutuhan pengguna Rancang Bangun Aplikasi Analisis Kesehatan Keuangan
UMKM Menggunakan Metode Zmijewski Studi Kasus Pada UMKM

Kelompok Tani Elok Mekar Sari.

Tabel 3.3. Kebutuhan Pengguna

No [ pensa et sien
1. Anggota UMKM Kelompok  Pendaftaran
Tani Elok Mekar Sari a. Dapat memasukkan data anggota
UMKM
b. Dapat melihat data anggota
UMKM
c. Dapat memasukkan data produk
UMKM
d. Dapat melihat data produk UMKM

Pencatatan Transaksi
- Chart Of Account (COA)

a. Dapat melihat data COA

- Transaksi Kas

a. Dapat menginputkan transaksi kas
(Penerimaan kas dan Pengeluaran
Kas) yang terjadi pada UMKM.

b. Dapat melihat data transaksi
penerimaan kas yang terjadi pada
UMKM

c. Dapat melihat data transaksi
pengeluaran kas yang terjadi pada
UMKM
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d.

2.

Pimpinan UMKM Kelompok
Tani Elok Mekar Sari

Dapat melihat data transaksi
penjualan

Dapat melihat laporan penjualan
per bulan

Klasifikasi Biaya

a.

b.

Biaya Produksi

Dapat melihat data biaya produksi
per produk

Dapat melihat laporan biaya
produksi per bulan

Biaya Pemasaran dan Biaya
Adm&Umum

Dapat melihat data biaya pemasaran
dan biaya Adm&Umum

Harga Pokok Produksi
a. Dapat melihat laporan harga pokok

produksi per bulan

Laporan Keuangan

a.

b.
G-

Dapat menghasilkan laporan laba
rugi

Dapat melihat laporan laba rugi
Dapat mengirim file dan
mencetak laporan laba rugi
Dapat menghasilkan laporan
neraca

Dapat melihat laporan neraca
Dapat mengirim file dan
mencetak laporan neraca

Dapat melihat daftar anggota
UMKM

Dapat melihat daftar produk
UMKM

Dapat melihat laporan keuangan
dari setiap UMKM

Dapat mencetak laporan keuangan
UMKM

Dapat melihat analisis kesehatan
keuangan UMKM menggunakan
metode Zmijewski
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B. Kebutuhan Fungsional
Kebutuhan fungsional merupakan penjelasan secara detail mengenai fungsi-
fungsi yang diperlukan sistem. Kebutuhan fungsional terdiri dari kebutuhan
proses dan kebutuhan informasi. Dimana, kebutuhan proses merupakan
berbagai macam proses yang diperlukan untuk menjalankan sistem. Sedangkan
kebutuhan informasi merupakan berbagai macam informasi yang dihasilkan
dari setiap proses yang terdapat pada system. Berikut merupakan kebutuhan

fungsional yang dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 3.4. Kebutuhan Fungsional

y/ *bu o o
é ng mSpesmkaﬂ Deskripsi
1 Kebutuhan Pendaftaran Proses yang digunakan untuk
Proses mendaftarkan anggota UMKM
dengan mengisi daftar anggota
UMKM dan daftar produk
UMKM
Pencatatan Transaksi Proses untuk menyimpan yang
digunakan untuk memasukkan
data transaksi yang terdiri dari
penerimaan kas dan
pengeluaran kas.
Pengklasifikasian Biaya Proses mengelompokkan biaya
yang terjadi pada transaksi
pengeluaran kas.
Perhitungan Harga Proses yang digunakan untuk

Pokok Produksi menghitung  harga  pokok

menggunakan metode  produksi yang ada pada laporan

full costing transaksi  pengeluaran  kas
(Biaya Produksi)

Laporan Laba Rugi Proses yang mengelola data-

data terkait laba rugi menjadi

sebuah informasi
Laporan Neraca Proses yang mengelola data-
data terkait neraca menjadi

sebuah informasi.
Analisis Kesehatan Proses mengevaluasi
Keuangan UMKM kebangkrutan dari laporan laba
rugi dan neraca dengan
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menggunakan metode  menggunakan metode
zmijewski zmijewski.
2.  Kebutuhan Informasi detail daftar ~ Laporan ini menunjukkan data
Informasi anggota UMKM dan anggota dan data produk dari
daftar produk UMKM  masing-masing UMKM.

- Data Penerimaan Kas - Data  ini menunjukkan
- Data Pengeluaran Kas penerimaan uang yang terjadi
- Laporan Penjualan pada UMKM

- Data ini menunjukkan
pengeluaran uang yang terjadi
pada UMKM
- Laporan penjualan  yang
didapat selama periode waktu
tertentu.
Klasifikasi Biaya Laporan ini  menunjukkan
Klasifikasi biaya berdasarkan
fungsi pokok perusahaan yang
dibagi menjadi 3, yaitu : biaya
produksi, biaya pemasaran, dan
biaya administrasi dan umum.
Harga Pokok Produksi  Laporan ini berisi tentang
besaran seluruh biaya produksi
yang harus dibebankan kepada
masing-masing produk
Laba Rugi Laporan ini  menunjukkan
berapa laba Dbersih yang
didapatkan oleh perusahaan

dalam periode tertentu.
Neraca Laporan ini  menunjukkan
posisi keuangan tentang harta

(asset), kewajiban, serta modal

UMKM.

Hasil analisis Zmijewski  Laporan ini  menunjukkan
analisis kesehatan keuangan

UMKM. Hasil analisis

Keuangan UMKM

menunjukkan keuangan

UMKM berada pada posisi

sehat atau tidak sehat.

C. Kebutuhan Non Fungsional
Kebutuhan non fungsional merupakan penjelasan mengenai kemampuan

maupun Kinerja yang diberikan system dalam menghasilkan informasi yang
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diperlukan pengguna. Penjelasan mengenai kebutuhan non fungsional dapat
dilihat pada tabel 3.5 sebagai berikut

Tabel 3.5. Kebutuhan Non Fungsional

1.  Operational Aplikasi ini dapat dijalankan
menggunakan Microsoft Access

2. Security (Keamanan Sistem)  Aplikasi ini dapat digunakan oleh
Pimpinan UMKM dan Anggota UMKM
sesuai dengan hak aksesnya masing-
masing.

3. Cultural and Political Pengantar bahasa yang digunakan pada
aplikasi ini menggunakan bahasa
Indonesia.
Seluruh biaya yang disajikan
menggunakan mata uang rupiah

4.  Performa Aplikasi ini memiliki kapasitas untuk
menampung seluruh data UMKM

3.2. Desain Perancangan Sistem

Pada tahapan ini akan menghasilkan rancangan system yang digambarkan
menggunakan Diagram Input-Process-Output, Context Diagram, Diagram Jenjang,
Data Flow Diagram (DFD), Conceptual Data Model (CDM), Phisical Data Model
(PDM), Struktur Tabel, Desain Antar Muka Aplikasi, dan Rencana Uji Coba
Aplikasi.

Berikut ini adalah gambaran pengembangan yang dilakukan dengan melalui

beberapa tahapan, yaitu:

3.2.1.Desain Arsitektur
Desain arsitektur merupakan gambaran dari hubungan seluruh komponen

yang terdapat pada aplikasi analisis kesehatan keuangan UMKM menggunakan
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metode zmijewski. Berikut merupakan desain arsitektur aplikasi analisis kesehatan

keuangan UMKM.

Transfer Data

Anggota UMKM Pimpinan UMKM

Gambar 3.1. Desain Arsitektur

3.2.2. Input-Process-Output (IPO) Diagram

Input Process Output Diagram adalah suatu bagan yang menjelaskan secara
umum gambaran aplikasi kesehatan keuangan UMKM. Adapun tahapan dalam
menyelesaikannya terdapat IPO diagram Rancang Bangun Aplikasi Kesehatan

Keuangan UMKM adalah sebagai berikut yaitu input, proses, dan output.

Gambar 3.2. Input Process Output Diagram
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IPO DIAGRAM RANCANG BANGUN APLIKASI

INPUT PROSES OUTPUT
Input 1 Proses 1 Output 1
- Data Anggota UMKM | .|-Daftar Anggota UMKM
- Data Produk 7 Pendaftaran "|- Daftar Produk

Input 2 Proses 2 Output 2

- Laporan Penerimaan Kas
Data Transaksi Kas > Pencatatan Transaksi » - Laporan Pengeluaran Kas

- Laporan Penjualan

Input 3 Proses 3 Output 3

Klasifikasi Biaya:

Laporan Pengeluran Kas > Klasifikasi Biaya M - Biaya Produksi
- Biaya Pemasaran
- Biaya Adm & Umum
Input 4 Proses 4 Output 4
Biaya Produksi: Perhitungan Harga Pokok | Laporan Harga Pokok
- Biaya Bahan Baku J Produksi Produksi
Langsung
- Biaya Tenaga Kerja
Langsung

- Biaya Overhead Pabrik

Proses 5 Output 5

d
'
]

Input 5

- Laporan Penjualan
- Laporan Harga Pokok i Pembuatan Laba Rugi > Laporan Laba Rugi

Produksi
- Laporan Pengeluaran Kas

d
;
3

Input 6 Proses 6 Output 6

- Laporan Laba Rugi
- Laporan Pengeluaran Kas

> Pembuatan Neraca > Laporan Neraca

Input 7 Proses 7 Output 7
- Laporan Laba Rugi Perhitungan dan Analisis Hasil Analisis Kesehatan
- Laporan Neraca T Kesehatan Keuangan Keuangan UMKM:
UMKM -ROA
—‘ |- Leverage
- Likuiditas

- Hasil Analisis Zmijewski
X =-4,3-45(X1)+
5,7(X2) — 0,004(X3)

Phase

Penjelasan dari Hirarki Input Process Output (IPO) di atas adalah sebagai

berikut:
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Input

. Data anggota UMKM dan data produk UMKM merupakan tahapan awal
dalam proses pendaftaran. Adapun data yang terdapat pada data anggota
UMKM terdiri dari ID UMKM, Nama UMKM, Alamat, NoTelp, Username,
dan Password. Sedangkan untuk data produk terdiri dari ID UMKM, ID
Produk, Nama Produk, Harga, Status.

. Data transaksi kas digunakan inputan dalam proses pencatatan transaksi.
Dalam data transaksi kas terdiri dari transaksi penerimaan kas dan transaksi
pengeluaran kas. Data transaksi kas nantinya akan menghasilkan data
transaksi penerimaan kas, data transaksi pengeluaran kas, serta laporan
penjualan.

. Laporan pengeluaran kas digunakan inputan dalam proses pengklasifikasian
biaya yang salah satunya akan menghasilkan output biaya produksi yang
terdiri dari: biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya
overhead pabrik.

Biaya produksi: biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya
overhead pabrik digunakan dalam inputan intuk proses perhitungan harga
pokok produksi menggunakan metode full costing. Output yang dihasilkan
nantinya adalah laporan harga pokok produksi.

Laporan penjualan, harga pokok produksi, dan laporan pengeluaran kas
digunakan dalam inputan pembuatan laba rugi yang nantinya output yang

dihasilkan adalah laba rugi.
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6. Laporan laba rugi dan dan laporan pengeluaran kas digunakan dalam inputan
proses pembuatan neraca yang nantinya output yang dihasilkan adalah
neraca.

7. Laba rugi dan neraca digunakan inputan dalam proses menganalisis
kebangkrutan dengan menggunakan metode Zmijewski, output yang
dihasilkan berupa hasil analisis kebangkrutan UMKM yang meliputi ROA
(Return On Asset), Leverage, Likuiditas serta hasil analisis Zmijewski.

B. Proses
Berikut adalah langkah-langkah dalam menghasilkan analisis kesehatan
keuangan UMKM menggunakan metode Zmijewski studi kasus pada UMKM

Kelompok Tani Elok Mekar Sari:

1. Proses pendaftaran

Pada proses pendaftaran anggota UMKM terlebih dahulu akan mendaftaran
data diri anggota UMKM ke Pimpinan. Pimpinan akan menginputkan data
anggota UMKM dan data produk ke dalam aplikasi milik Pimpinan guna
untuk mengetahui urutan Id UMKM yang akan diberikan kepada anggota
UMKM.

Langkah selanjutnya anggota UMKM akan menerima aplikasi keuangan
UMKM, aplikasi ini berguna untuk menginputkan transaksi-transaksi yang
terjadi pada UMKM serta laporan-laporan yang dibutuhkan oleh anggota
UMKM. Setelah anggota menerima aplikasi keuangan, langkah selanjutnya
anggota UMKM akan mengisi daftar anggota UMKM dan daftar produk
UMKM. Daftar anggota UMKM berisi tentang 1d UMKM, Nama UMKM,

Alamat UMKM, No.Telpon, serta foto. Sedangkan daftar produk berisi
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tentang Id UMKM, kode produk, nama produk, harga, dan status. Setelah
daftar anggota UMKM dan daftar produk UMKM terisi, selanjutnya anggota
bisa menginputkan transaksi-transaksi UMKM.

. Proses Pencatatan transaksi

Dalam melakukan pencatatan transaksi UMKM, dibuatkan Bagan Perkiraan
(Chart of Account) untuk mempermudah dalam pemrosesan transaksi.
Pembuatan Chart of Account berguna untuk strandarisasi laporan yang
dibuat. Chart of Account atau Daftar Perkiraan merupakan daftar yang
tersusun dalam struktur tertentu yang terdiri dalam rangkaian kode akun dan
nama akun. Kode akun dan nama akun inilah yang digunakan untuk
mengelompokkan, mencatat transaksi-transaksinya dengan cara sistematis.
Setelah pembuatan standarisasi Chart of Account, selanjutnya UMKM yang
sudah terdaftar menginputkan transaksi-transaksi sesuai Chart of Account
yang sudah ditetapkan. Transaksi-transaksi tersebut bisa dari transaksi
penerimaan kas atau transaksi pengeluaran kas. Output yang dihasilkan
berupa transaksi penerimaan kas per hari, laporan penerimaan kas selama
periode tertentu, transaksi pengeluaran kas per hari, laporan pengeluaran kas
selama periode tertentu. Serta laporan penjualan per hari dan laporan
penjualan per periode tertentu. Laporan penjualan diperoleh dari transaksi
penerimaan kas yang sudah diinputkan oleh anggota UMKM sesuai Chart of
Account yang bersumber dari penjualan.

. Proses klasifikasi biaya.

Yaitu mengklasifikasi biaya yang sudah diinputkan oleh anggota UMKM

yang berasal dari transaksi pengeluaran kas, dimana dalam
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mengklasifikasikan biaya berdasarkan fungsi pokok dari kegiatan perusahaan
yang didalamnya terdiri dari:

Fungsi produksi

Fungsi produksi merupakan kegiatan pengelolaan bahan baku menjadi
produk selesai siap dijual. Fungsi produksi dapat diklasifikasikan menjadi
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.
Biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik
diperoleh dari transaksi pengeluaran kas yang sudah diinputkan oleh anggota
UMKM. Fungsi produksi akan dikelompokkan sesuai Chart of Account yang
sudah ditetapkan. Dalam studi kasus pada UMKM Kelompok Tani Elok
Mekar Sari, biaya bahan baku dibedakan menjadi biaya bahan baku per
produk. Biaya tenaga kerja langsung dibedakan menjadi biaya tenaga kerja
langsung per produk, dan biaya overhead dibedakan menjadi biaya tenaga
kerja langsung per produk. Jadi output yang dihasilkan dapat mengetahui
biaya produksi per produk dalam periode tertentu.

Fungsi pemasaran

Fungsi pemasaran merupakan kegiatan penjualan produk selesai yang siap
dijual. Fungsi pemasaran diperoleh dari transaksi pengeluaran kas yang sudah
diinputkan oleh anggota UMKM, dalam hal ini fungsi pemasraan
dikelompokkan sesuai Chart of Account yang ada

Fungsi administrasi dan umum

Fungsi administrasi dan umum merupakan kegiatan penentuan kebijakan,
pengarahan, pengawasan dalam kegiatan perusahaan. Fungsi administrasi

dan umum diperoleh dari transaksi pengeluaran kas yang sudah diinputkan
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olen anggota UMKM, dalam hal ini fungsi administrasi dan umum
dikelompokkan sesuai Chart of Account yang sudah diterapkan.
. Proses perhitungan harga pokok produksi.
Proses perhitungan harga pokok produksi diperoleh dari proses klasifikasi
biaya yaitu biaya produksi. Dalam hal ini memerlukan biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead parik. Perhitungan harga
pokok produksi yaitu dengan menjumlahkan biaya bahan baku, biaya tenaga
kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Output yang dihasilkan yaitu
harga pokok produksi per produk, dan jumlah harga pokok produksi per
periode.
. Proses pembuatan laba rugi
Dalam menghitung laba rugi, memerlukan elemen laporan penjualan, harga
pokok produksi, dan transaksi pengeluaran kas. Output yang dihasilkan
berupa laba kotor per produk, sistem akan menampilkan pengurangan antara
penjualan per produk dengan harga pokok produksi per produk. Selain itu
output yang lain berupa informasi Laba bersih pada periode tertentu.
. Proses pembuatan neraca
Pembuatan neraca memiliki elemen asset, kewajiban serta modal yang sudah
diinputkan oleh anggota UMKM. Elemen dalam pembuatan neraca terdiri
dari:

Aset = Kewajiban + Modal
Dalam studi kasus pada UMKM, asset didapatkan dari nama akun kas dan
peralatan. Kas dan peralatan berasal dari tabel transaksi kas yang sudah

diinputkan oleh anggota UMKM. Kewajiban serta modal didapatkan dari
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transaksi kas yang sudah diinputkan oleh anggota UMKM. Output yang
dihasilkan berupa informasi neraca pada periode tertentu.

7. Proses menganalisis kebangkrutan dengan menggunakan metode Zmijewski.
Pada proses ini merupakan proses yang dilakukan pada Pimpinan UMKM.
Pimpinan akan bisa mengetahui kesehatan keuangan dari masing-masing
UMKM binaannya. Adapun rumus untuk menghitungnya adalah:

X=-43-4,5(X1)+5,7(X2)—-0,004 (X3)
Keterangan:

Laba Bersih

ROA(X1) =———
(X1) Total Aset

Total Kewajiban
Total Aset

Leverage (X2) =

Y/ Aset Lancar
Likuiditas (X3) =

Kewajiban Lancar

Setelah mengetahui hasil perhitungan dan analisis Zmijewski, pimpinan
UMKM akan mengetahui apakah hasil dari perhitungan menunjukkan
kesehatan keuangan UMKM yang sehat atau tidak sehat. Kesimpulan sehat
atau tidak sehat diperoleh jika X score positif atau lebih besar dari 0 (X
Score>0) menunjukkan perusahaan tidak sehat dan diprediksi akan
mengalami kebangkrutan. Sedangkan jika nilai X score negatif atau kurang
dari 0 (X score < 0) menunjukkan perusahaan dalam kondisi sehat dan tidak
berpotensi bangkrut.
C. Output
Setelah melakukan tahapan proses diatas, output yang utama adalah analisis

hasil perhitungan metode Zmijewski. Dimana dalam hasil analisis menggunakan
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metode zmijewski dapat diketahui apakah UMKM tersebut berada dalam kondisi
keuangan yang sehat atau tidak sehat. Sehingga induk UMKM diharapkan bisa

melakukan evaluasi terhadap UMKM binaannya terkait perkembangan usahanya.

3.2.3.Context Diagram

Context Diagram menggambarkan proses menyeluruh dari sistem yang akan
dibangun. Context Diagram menjelaskan tentang masukan dasar, nama sistem, serta
keluaran yang dihasilkan oleh sistem. Dalam Context Diagram terdapat tiga
komponen utama yaitu external entity, data flow, serta sistem itu sendiri. External
entity merupakan entitas yang dapat berupa orang, organisasi maupun sistem
lainnya yang dapat memberikan masukan maupun menerima keluaran dari sistem.
Sedangkan data flow menunjukkan pergerakan data dari sistem. Pembuatan context
diagram dilakukan dengan cara melakukan identifikasi external entity serta data
flow dari hasil analisis sistem. Adapun Diagram Context aplikasi analisis kesehatan

keuangan UMKM menggunkan metode Zmijewski terdapat pada gambar berikut.



Laporan Neraca

Hasil Analisis Zmijewski

39

r
Laporan Neraca

[
Laporan Laba Rugi

|
Laporan Harga Pokok Produksi

| 1T

Biaya Administrasi & Umum

Pimpinan UNKM

[ T

Biaya Pemasaran

r
Biaya Produksi

T
Laporan Laba Rugi

I
Laporan Harga Pokok Produksi

Laporan Penjuglas

5

Biaya Administrasi & Umum

Aplikasi Analisis Kesehatan

Data Transaksi Pengeluaran Kas

[

Biaya Pemasaran

Keuangan UMKM
Metode Zmijewski

I
BlaT/a Produksi

Data Transaksi Penerimaan Kas

[

Dattar Prodyk

Laporan Penjualan ‘*‘J Dattar Anggota UMKM

Data Transaksi PenTeluaran Kas

Data Transaksi Pengrimagn Ka

Anggota UMKM Data Transaksi Kas|

Dattar Produk

Daftar Anggota (UMK

Data Prodpik

Data Anggota UNKM

Gambar 3.3. Diagram Context Aplikasi Analisis Kesehatan Keuangan UMKM

Dalam diagram context aplikasi analisis kesehatan keuangan UMKM menggunakan
metode Zmijewski ini terdapat 2 entitas terkait, yaitu Anggota UMKM dan
Pimpinan UMKM. Input data dari sisi Anggota UMKM antara lain data anggota
UMKM, data produk, dan data transaksi kas. Sedangkan output yang dihasilkan
dari sisi Anggota UMKM antara lain daftar anggota UMKM, daftar produk, data
transaksi penerimaan kas, data transaksi pengeluaran kas, laporan penjualan, biaya
produksi, biaya pemasaran, biaya administrasi dan umum, laporan harga pokok
produksi, laporan laba rugi, laporan neraca. Sedangkan output yang dihasilkan dari
sisi Pimpinan UMKM meliputi daftar anggota UMKM, daftar produk, data
transaksi penerimaan kas, data transaksi pengeluaran kas, laporan penjualan, biaya

produksi, biaya pemasaran, biaya administrasi dan umum, laporan harga pokok
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produksi, laporan laba rugi, laporan neraca, analisis ROA, analisis Leverage,

analisis Likuiditas dan hasil analisis Zmijewski.

3.2.4.Diagram Jenjang

Diagram jenjang merupakan fungsi yang terdapat pada aplikasi secara
berjenjang. Sehingga diagram jenjang menjalankan secara terperinci mengenai
fungsi yang ada pada aplikasi. Diagram jenjang digunakan sebagai acuan dalam
membuat data flow diagram. Adapun diagram jenjang aplikasi analisis kesehatan
keuangan UMKM menggunakan metode Zmijewski studi kasus pada kelompok tani

elok mekar sari terdapat pada gambar berikut :

Aplikasi Analisis

Kesehatan Keuangan
UMKM Mengzunakan
Metode Zmijewski

| L | ( 2 | 3 | ( 4 | | 5 | | b | | ’ |
Pencatatan Klasifikas; I%%h“;‘%'ﬁ Pembuatan Pembuatan I%m
— Transaka Biaya ks L Rugl Nersca Tosensks
( 11 w ( 31 32 3.2
Daftar DaftarProdul Em;&dm,&
UMEM

Gambar 3.4. Diagram Jenjang Aplikasi Kesehatan Keuangan UMKM

Menggunakan Metode Zmijewski

3.2.5. Data Flow Diagram (DFD) Level 0

Data Flow Diagram Level 0 menjelaskan pemecahan proses menjadi lebih
detail dari diagram context yang dijelaskan pada gambar 3.1. Hasil dari pemecahan
proses menghasilkan 7 proses diantaranya adalah proses pendaftaran, proses

pencatatan transaksi, proses klasifikasi biaya, proses perhitungan harga pokok
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produksi, proses pembuatan laporan laba rugi, proses pembuatan neraca, dan proses

analisis zmijewski. Data Flow Diagram Level 0 dapat dilihat pada gambar 3.5.

Data Anggota UMKM

1 Daftar Anggota .
UMKM

Gambar 3.5. Data Flow Diagram Level O

Data Produk
. Daftar Produk
Data Anggota UMKM
w 1 Daftar Anggota UMKM
Data Produk
Daftar Produk
Daftar Anggota UMKM Pendattaran Daflaror;i;ldraan
ity Anggota UMK Daftar Produk (00A)
aftar Produk :
4 Data TransaksiKas
Datq TransaksiKas
2 con
W Daftar Anggota UMKM (ID UMKM) Data TransaksiKas
< — - I
_ I?alalTransaksWengeluaran Kas Transaks! Penerinaan Kas dan Pengeluaran
» Data TransaksiPenerimaan Kas Pencatatan
Laporan Penjudan Transaksi ata Transaks| Pereriar Kas
ata TransaksiPenpelaraf Ka
Laporaq Pefjualan
Anggota UMKM
Daftar Anggota UMKM (ID UNKN) 3 <—c "
Biaya Produksi < Pirpnn UK
Transaksi Pengeluaran Kas
Biaya Pemasaran
Biaya Admhistrasi & Unum Kisiiasi Baya Biaya Proquks|
Biaya Pemabargn
Biaya Admhistra si# Umim
4 <
Daftar Anggota UMKM (ID UVKM) < o
Biaya Produksi
Perhitungan Harga
Laporan Harga Pokok Produksi Pokok Produksi Laporan Harga Pokok Produksi
— e&—
Daftar Al UMKM (ID UNK! d e
It It <
arAngota ( " Laporan Penjualan
Laporan Harga Pokok Produls;
Penyusunan Laba | | | |
Rugi <
Leporan Leba Rugi Transaksi Peng as
Laporan Laba Rugi
6
Daftar Anggota UNKM (DUNKN) P COA
Laporan Lal;a F}Jgi
Laporan Neraca Penyusunan Netaca [ Transaksi Pengeluaran Kas
Laporan Neracal
7
COA
Analiss Kesehatan
Keuangan UMKM
Laporan Laba Rugi dan Laporan Neraca
Metode Zniew sk Hasil Analisis Zmijewski
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3.2.6.Data Flow Diagram (DFD) Level 1

A. Data Flow Diagram Level 1 Pendaftaran

Data Anggota UMKM
Daftar Anggota UMKM

F

1

Data Anggota UMKM

Daftar Anggota UMKM

Dattar Anggota UMKM Dattar Anggota UMKM Daftar Anggota UMKM

2

Y

Data Produk
Dattar Produk Daftar Produk

Anggota UMKM -

Daftar Produk Pimpinan UMKM

Data Produk

Datftar Produk l

. Daftar Produk

Gambar 3.6. Data Flow Diagram Level 1 Pendaftaran

Gambar 3.6 merupakan gambar data flow diagram level 1 untuk proses
pendaftaran. Pada data flow diagram level 1 pendaftaran terdapat dua sub proses
yang terdiri dari daftar anggota UMKM dan Daftar Produk. Pada proses daftar
anggota UMKM dibutuhkan inputan data anggota UMKM. Dari data anggota
UMKM akan disimpan kedalam database daftar anggota UMKM sedangkan untuk
proses daftar produk membutuhkan inputan data produk yang nantinya akan di
simpan dalam database daftar produk. Output yang dihasilkan nantinya berupa
informasi daftar anggota UMKM dan informasi daftar produk yang akan di

sampaikan ke pimpinan UMKM dan anggota UMKM.
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B. Data Flow Diagram Level 1 Klasifikasi Biaya

| 1 | Daftar Anggota UMKM

3 | Perkiraan (COA) | 4 Transaksi Kas
Data Perkiraan (COA)
1
1
. . B Laporan Pengeluaran Kas . .
Biaya Produksi Laporan Biaya Produksi
Daftar Anggota UMKM (IID UMKM%
Data Anggota UMKM (ID UMKM)  \_ J +
2
Biaya Pemasaran Laporan Pengeluaran Kas
| Pimpinan UMKM
Daftar Anggota UMKM (ID UMKM) 7 Laporan Biaya Pemasaran
3
Data Perkiraan (COA) ’ e
Biaya Adm & Umum Laporan Pengeluaran Kas +

Laporan Biaya Adm&Umum

Gambar 3.7. Data Flow Diagram Level 1 Klasifikasi Biaya

Pada gambar 3.7 merupakan gambar data flow diagram level 1 untuk proses
klasifikasi biaya. Pada data data flow diagram level 1 untuk proses klasifikasi biaya
terdapat tiga sub proses yang terdiri dari biaya produksi, biaya pemasaran dan biaya
administrasi dan umum. Aliran data yang dipakai berasal dari data store
pengeluaran kas, data store COA, dan data store daftar anggota UMKM. Aliran
keluar yang dihasilkan adalah informasi biaya produksi, informasi biaya

pemasaran, dan informasi adm & umum.

3.2.7. Conceptual Data Model

Dari hasil perancangan system yang terdapat pada Data Flow Diagram
(DFD) Level 0, terdapat penyimpanan data yang dapat dijadikan dasar perancangan
database. Tahapan awal yang dapat dilakukan adalah membuat perancangan
database secara konseptual dalam bentuk Conceptual Data Model (CDM). CDM

merupakan konsep kebutuhan data yang sesuai dengan kebutuhan pengguna sistem.
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CDM dibuat dalam bentuk beberapa tabel yang saling terhubung antara satu tabel
dengan tabel lain sehingga dapat diimplementasikan ke dalam database. Gambaran
dari CDM vyang dikembangkan pada Aplikasi Kesehatan Keuangan UMKM
Menggunakan Metode Zmijewski Studi Kasus Pada UMKM Kelompok Tani Elok

Mekar Sari dapat dilihat pada gambar 3.5 dibawabh ini.

COA (Perkiraan)

# Kode_Perkiraan Characters (10)

o Nama_Perkiraan Variable characters (50) Mencatat
o Status Variable characters (50) —_————

o Saldo_Awal Money

o Nama_Perkiraan_Awall Variable characters (50)

o Nama_Perkiraan_awal2 Variable characters (50)

I
I
I
A

Transaksi Kas

# Kode_Transaksi Characters (10)
o Tanggal_Transaksi Date
paftar gRGERIa LMEN o Keterangan Variable characters (50)
# ID_UMKM Characters (10) Melakuka o Nilai_Debit Money
o Nama_UMKM Variable characters (50) ___ Melakan o Nilai Kredit Money
o Alamat Variable characters (50) =
o No_Telp Variable characters (12) \i/
o Foto Image I
Mem;iunyai I
Daftar Produk |
# |D_Produk Characters (10) '
o Nama_Produk Variable characters (50) e e —M -
o Harga Money encatg
o Status Produk Variable characters (50)

Gambar 3.8. Conceptual Data Model (CDM)

3.2.8. Physical Data Model

Hasil dari perancangan database secara konseptual dalam bentuk
Conceptual Data Model (CDM), dapat diubah atau degenerate menjadi
perancangan database secara fisik dalam bentuk Physical Data Model (PDM). PDM
merupakan model relasional yang dapat diimplementasikan sebagai database yang
digunakan oleh system. Gambaran dari Physical Data Model (PDM) tersebut dapat

dilihat pada gambar 3.6.



COA (Perkiraan)

Nama_Perkiraan_Awall varchar(50)
Nama_Perkiraan_awal2 varchar(50)

Kode_Perkiraan char(10)
Nama_Perkiraan varchar(50)
Status varchar(50)
Saldo_Awal numeric(8,2)

<pl>

Daftar Anggota UMKM

Nama_UMKM varchar(50)

ID_UMKM char(10) <pk>
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Transaksi Kas

Kode_Transaksi
No_Transaksi
ID_UMKM
Kode_Perkiraan

Nama_Produk varchar(50)
Harga numeric(8,2)
Status_Produk varchar(50)

ID_Produk
Tanggal_Transaksi
Keterangan
Nilai_Debit
Nilai_Kredit

char(10) <pk>
char(10) <pk>

char(10) <fki>
char(10) <fk2>
char(10) <fk3>
date

varchar(50)
numeric(8,2)
numeric(8,2)

[t
Alamat varchar(50)
No_Telp varchar(12)
Foto long binary
1
Daftar Produk
ID_Produk char(10) <pk> -
ID_UMKM char(10) <fie

Gambar 3.9. Physical Data Model (PDM)

3.2.9. Kamus Data

Tabel-tabel yang terdapat pada Physical Data Model (PDM), dapat

dijadikan kamus data. Kamus data tersebut berisi sekumpulan data yang dapat

memberikan informasi terkait system yang dibuat sehingga lebih mudah dalam

memahami system. Kamus data yang digunakan dalam aplikasi kesehatan

keuangan UMKM menggunakan metode Zmijewski adalah sebagai berikut:

1. Nama Tabel : Daftar Anggota UMKM
Primary Key : 1d_UMKM
Foreign Key -
Fungsi : Menyimpan Data Anggota UMKM

Tabel 3.6. Tabel Daftar Anggota UMKM

No. Nama Kolom

Tipe

Panjang

Keterangan

1. Id_UMKM

Char

10

Primary Key




46

No. Nama Kolom Tipe Panjang Keterangan
2. Nama_UMKM Varchar 50 Not Null
3. Alamat Varchar 50 Not Null
4. No_Telpon Varchar 50 Not Null
5. Foto Pic Not Null

2. Nama Tabel : Daftar Produk UMKM
Primary Key > 1d_Produk
Foreign Key : 1d_UMKM
Fungsi : Menyimpan Data Produk UMKM
Tabel 3.7. Tabel Daftar Produk UMKM

No. Nama Kolom Tipe Panjang Keterangan
1. Id_Produk Char 10 Primary Key
2. Id_UMKM Char 10 Foreign Key
3. Nama_Produk Varchar 50 Not Null
4. Harga Money Not Null
5. Status Varchar 50 Not Null

3. Nama Tabel : COA (Perkiraan)
Primary Key : Kode_Perkiraan
Foreign Key -
Fungsi : Menyimpan data COA (Perkiraan)
Tabel 3.8. Tabel COA (Perkiraan)

No. Nama Kolom Tipe Panjang Keterangan
1. Kode_Perkiraan Char 10 Primary Key
2. Nama_Perkiraan Varchar 50 Not Null
3. Status Varchar 50 Not Null
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No. Nama Kolom Tipe Panjang Keterangan
4. Saldo_Awal Money Not Null
5. | Nama_Perkiraan_Awall | Varchar 50 Not Null
6. | Nama_Perkiraan_Awal2 | Varchar 50 Not Null

4. Nama Tabel : Transaksi kas
Primary Key : Kode_Transaksi
Foreign Key : 1d_UMKM, Id_Produk, Kd_Perkiraan,
Fungsi : Menyimpan Data Transaksi Kas
Tabel 3.9. Tabel Transaksi Kas

No. Nama Kolom Tipe Panjang Keterangan
1. Kd_Transaksi Char 10 Primary Key
2. Id_UMKM Char 10 Foreign Key
3. Kd_Perkiraan Char 10 Foreign Key
4. Id_Produk Char 10 Foreign Key
5. No_Transaksi Char 10 Not Null
6. Tanggal Date Not Null
7. Keterangan Varchar 50 Not Null
8. Status Varchar 50 Not Null
9. Nilai_Debet Money Not Null

10. Nilai_Kredit Money Not Null

3.2.10. Desain 1/0 Aplikasi

Desain /0O Aplikasi merupakan desain antar pengguna aplikasi yang

menggambarkan cara sistem berinteraksi dengan pengguna. Desain 1/O terbagi

menjadi:
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A. Desain Input

Desain input merupakan desain dari tampilan aplikasi yang memudahkan
pengguna untuk memasukkan data ataupun informasi ke dalam aplikasi. Tujuan
dari pembuatan desain input adalah aplikasi dapat menangkap informasi ataupun
data dengan mudah dan akurat. Berikut ini dijelaskan gambaran dari desain input
yang digunakan pada aplikasi kesehatan keuangan UMKM menggunakan metode

Zmijewski studi kasus pada UMKM Kelompok Tani Elok Mekar Sari:

- Desain Input Pimpinan UMKM

1. Desain Halaman Utama

p—— =[]
KElﬂ'IEI( Tani Elok MeKar Sari

| \ Daftar Anggota UMKM ‘ | Entry Data Transaksi

| Laporan | W

Gambar 3.10. Desain Halaman Utama Anggota UMKM

Gambar 3.10 merupakan desain halaman utama untuk Anggota UMKM, terlebih
dahulu anggota UMKM melakukan pendaftaran kepada pimpinan UMKM. Setelah
proses pendaftaran, anggota UMKM baru akan mendapatkan aplikasi kesehatan
keuangan UMKM untuk masuk kedalam aplikasi. Jika pengguna telah membuka
aplikasi maka akan muncul halaman utama. Pada halaman utama terdapat 3 menu
utama, yaitu daftar anggota UMKM, entry data transaksi, dan laporan. Dari ketiga

menu utama tersebut, maka pengguna dapat mengakses halaman-halaman yang
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dapat dipilih pengguna sesuai kebutuhan. Langkah pertama, pengguna hasrus
memilih sub menu daftar anggota UMKM. Dalam sub menu daftar anggota UMKM
akan memunculkan tampilan daftar anggota UMKM dan daftar produk yang dapat
dipilih oleh pengguna.Berikut tampiilan daftar anggota UMKM dan daftar produk
dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

Logo UMKM [— ][] X
Kelompok Tani Elok Mekar Sari

Daftar AnggotaUMKM | | DaftarProduk |

kembali

Gambar 3.11. Desain Sub Menu daftar Anggota UMKM

Logo UMKM —1=[X)
Kclompok Tani Elok MeKar Sari

" Daftar Anggota UMKM |
S e [
NamaUMKM ‘
n Alamat ‘ ‘
& - | +

Gambar 3.12. Desain Halaman Pendaftaran (Daftar Anggota UMKM)
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Logo UMKM —]=][X]
Kelompok Tani Elok Mekar Sari

! 1dUMKM |

Daftar Produk bl

€y

Tambah Data ‘

Nama Produk I
HapusData

|
we | |
|

Simpan Data ‘

Status Produk

kembali |

Gambar 3.13. Desain Halaman Pendaftaran (Daftar Produk)

Pada Gambar 3.12 merupakan desain halaman pendaftaran daftar anggota
UMKM, pada halaman tersebut anggota UMKM akan mengisi data diri UMKM
yang terdiri dari: 1d UMKM, nama UMKM, Alamat, no.telpon, dan foto. Setelah
anggota UMKM mengisi daftar anggota UMKM selanjutnya mengisi halaman
daftar produk UMKM vyang terdapat pada gambar 3.13. Pada halaman tersebut,
anggota UMKM mengisi data produk UMKM yang dimiliki. Data produk tersebut

berisi I1d produk, nama produk, harga, serta status produk.

2. Desain Halaman Entry Data Transaksi

Pada gambar 3.10 Desain Halaman Utama, pengguna memilih desain halaman
entry data transaksi. Entry data transaksi digunakan untuk memasukkan transaksi-
transaksi yang ada pada UMKM. Data Transaksi tersebut berisi tentang transaksi

penerimaan kas dan transaksi pengeluaran kas.



Logo UMKM

=[=[X]

Kelompok Tani Elok Mcekar Sari

Transaksi Kas

Tanggal

Kode Transaksi
Kode Perkiraan

Keterangan

Nilai Debet

=

lai Kredit

|

i
ode Produk

>

Gambar 3.14. Desain Halaman Entry Data Transaksi

o1

Gambar 3.14 merupakan tampilan desain halaman entry data transaksi.

Pengguna bisa mengisikan semua transaksi yang terdapat pada UMKM sesuai

dengan transaksi yang tersedia. Transaksi kas nantinya berisi tentang transaksi

penerimaan kas digunakan untuk mencatat semua penerimaan uang yang terjadi

pada UMKM dan transaksi pengeluaran kas digunakan untuk mencatat semua

pengeluaran uang yang terjadi pada UMKM.

Pada halaman transaksi kas, pengguna diharuskan mengisi tanggal, kode

transaksi, kode perkiraan, keterangan, nilai debet, dan nilai kredit, kode produk.

Sedangkan 1d UMKM akan muncul secara otomatis pada aplikasi. Setelah mengisi

isian transaksi kas, jika pengguan ingin menyimpan data maka tekan tombol simpan

data. Dan data yang disimpan akan muncul pada tabel transaksi kas.

Desain Input Pimpinan UMKM

1. Desain Halaman Utama
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Logo UMKM (=[P X]
Kelompok Tani Elok MGKkar Sari

" Evaluasi Kebangkrutan ‘

Gambar 3.15. Desain Halaman Utama Pimpinan UMKM

Pada halaman utama pimpinan UMKM, menu yang terdapat pada aplikasi
berupa menu evaluasi kebangkrutan. Evaluasi kebangkrutan ini berisi tentang
perhitungan dan hasil analisis keuangan UMKM menggunakan metode Zmijewski.

2. Desain Halaman Evaluasi Kebangkrutan

LOGO UMKM KELOMPOK !E

TANI ELOK MEKAR SARI ANALISIS zM'JEWSKI

Kode_UMKM W

Periode Transaks Y v

ever

ROA Leverage Likuiditas Zmijewski Keterangan

Gambar 3.16. Desain Halaman Evaluasi Kebangkrutan

Setelah menekan tombol evaluasi kebangkrutan, maka akan muncul halaman
evaluasi kebangkrutan zmijewski. Pada halaman evaluasi kebangkrutan, pimpinan
diharuskan mengisi kode UMKM dan periode laporan yang diharapkan. Sedangkan
untuk isian ROA, Leverage, dan Likuiditas akan muncul secara otomatis beserta
dengan isian tabel yang terdapat pada aplikasi. Laporan Zmijewski akan langsung

dihasilkan dalam aplikasi tersebut. Jadi analisis kesehatan keuangan UMKM bisa
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langsung diketahui dari aplikasi evaluasi kebangkrutan, apakah keuangan UMKM
dalam kondisi keuangan yang sehat atau kondisi keuangan yang tidak sehat. Setelah
mengisi isian, jika pimpinan ingin menambah data, menyimpan data atau
menghapus data terdapat pilihan tombol button yang bisa digunakan.
B. Desain Output

Desain output merupakan desain laporan yang dihasilkan oleh sistem dari
proses yang telah dilakukan. Desain output merupakan bagian yang paling
diutamakan dari sistem karena tujuan utama dalam penggunaan sistem adalah untuk
memperoleh informasi yang dibutuhkan dengan mudah dan akurat. Berikut ini
dijelaskan gambaran dari desain output yang dihasilkan oleh Aplikasi Kesehatan

Keuangan UMKM Menggunakan Metode Zmijewski.

1. Daftar Anggota UMKM

LOGO UMKM KELOMPOK dd {mm
TANI ELOK MEKAR SARI

Daftar Anggots UMKM

Id UMKM a2 . 4 _
Nama UMKM e
‘ MlamatUMKM -

Gambar 3.17. Desain Daftar anggota UMKM

Desain daftar anggota UMKM memberikan informasi tentang data diri anggota
UMKM. Data diri anggota UMKM sangat berguna untuk menginformasikan

kepada Pimpinan untuk mengetahui anggota UMKM binaanya.
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2. Daftar Produk

LOGO UMKM KELOMPOK

TANI ELOK MEKAR SARI dd/mmfyyyy
Daftar Produk

IUMEM e
NamaUMKM -
Id Produk amaProduk Harga Status Produk

Gambar 3.18. Desain Daftar Produk
Pada gambar 3.18 Desain Daftar Produk, produk-produk anggota UMKM akan
terlihat secara detail pada tabel. Pada desain daftar produk berisi, Id produk, nama
produk, harga, serta status produk.
3. Data Transaksi Penerimaan Kas

LOGO UMKM

L&aparan Pensrimaan Kas

AL e

Id UMKM
Nama UMKM

dd/mmfyyyy

Tanggal Transaksi = KodeTransaksi = Kode Perkiraan Nama Perkiraan Jumlah

Gambar 3.19. Desain Data Transaksi Penerimaan Kas

Laporan penerimaan kas adalah transaksi penerimaan uang secara tunai yang

menyebabkan bertambahnya aset perusahaan berupa kas. Yang termasuk dalam
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transaksi penerimaan kas antara lain: penjualan tunai, penjualan aktiva, penerimaan
sewa dan penerimaan lain-lain.

4. Data Transaksi Pengeluaran Kas

LOGO UMKM

LSparan Pengeluaran Kas

Peripde

|d UMKM Taicoaie o n
Nama UMKM e

dd/mm/yyyy

Tanggal Transaksi | KodeTransaksi | Kode Perkiraan Nama Perkiraan Nilai Debit

Gambar 3.20. Desain Data Transaksi Pengeluaran Kas

Pengeluaran kas adalah transaksi pengeluaran uang secara tunai yang
menyebabkan berkurangnya aset perusahaan berupa kas, bank atau setara kas
lainnya. Transaksi pengeluaran kas meliputi pembayaran utang, pembelian bahan
baku, pembelian bahan pembantu, dll.

5. Laporan Penjualan

LOGO UMKM KELOMPOK
TANI ELOK MEKAR SARI

Laporan Penjualan

D e

Id UMKM
dd/mm/yyyy
Nama UMKM
Tanggal Transaksi  KodeProduk Kode Perkiraan Nama Perkiraan Nilai Kredit

Gambar 3.21. Laporan Penjualan
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Laporan penjualan merupakan sebuah media untuk menyampaikan informasi
tentang perubahan yang terjadi dalam kegiatan penjualan, apakah itu kenaikan atau
penurunan. Laporan penjualan juga sebagai kumpulan informasi penjualan yang
disusun dan diinformasikan sebagai bahan pencatatan dan analisa penjualan.

6. Klasifikasi Biaya Menurut Fungsi Pokok Kegiatan Perusahaan

LOGO UMKM KELOMPOK
TANI ELOK MEKAR SARI

Bigya Produksi

Peripde= =i

1d UMKM
NamaUMKM - dd/mmjyyyy
Produk

Tanggal  KodePerkiraan Nama Perkiraan Nilai Debet
Biaya Bahan Baku A XXX
Biaya Tenaga Kerja Langsung XXX
Biaya Overhead Pabrik XXX
Total Biaya Produksi Produk A XXX

Gambar 3.22. Klasifikasi Biaya Produksi

Biaya produksi meliputi semua biaya yang berhubungan dengan fungsi produksi
yaitu semua biaya dalam rangka pengolahan bahan baku menjadi barang siap jual.
Dalam biaya produksi dapat digolongkan ke dalam tiga komponen, yaitu biaya

bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik.

LOGO UMKM KELOMPOK -
TANI ELOK MEKAR SARI Blﬂyﬁ Pemasaran dan

Biaya Adm % Umum

Periode

Id UMKM B s s

Nama UMKM dd/mm/yyyy

Kode Perkiraan  Nama Perkiraan Nilai Debet

Gambar 3.23. Klasifikasi Biaya Pemasaran dan Biaya Adm & Umum
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Biaya pemasaran merupakan biaya pada saat setelah barang jadi telah siap untuk
dijual. Contoh : biaya iklan, biaya pengiriman barang. Sedangkan biaya
administrasi dan umum merupakan biaya yang dikeluarkan dalam mengatur dan
mengendalikan suatu perusahaan.

7. Laporan Harga Pokok Produksi

LOGO UMKM KELOMPOK
TANI ELOK MEKAR SARI

Laporan Harga Pokok Produksi

Periode _._.___.sld____
1dUMKM o]
dd/mm,
Nama UMKM A
Nama Perkiraan Nilai Debet
Total Biaya Produksi Produk A XXX
Total Biaya Produksi Produk B XXX
Total Biaya Produksi Produk C XXX
Total Harga Pokok Produksi XXX

Gambar 3. 24. Laporan Harga Pokok Produksi
Laporan harga pokok produksi merupakan semua biaya langsung dan tidak
langsung yang dikeluarkan untuk proses produksi sehingga barang tersebut bisa
dijual.

8. Laporan Laba Rugi

LOGO UMKM KELOMPOK
TANI ELOK MEKAR SARI

Laporan Laba Rugi

Poriode .

Id UMKM
dd/mm/yyyy
Nama UMKM
Kode Perkiraan ~ Nama Perkiraan Nilai Debet Nilai Kredit
Penjualan XXX XXX
Penjualan Bersih XXX XXX
Harga Pokok Produksi XXX XXX
Harga Pokok Produksi XXX xxx
Laba ketor XXX XXX
Biaya Pemasaran XXX XXX
Biaya Adm & Umum XXX XXX
Total Biaya Operasional XXX XXX
Laba Bersih XXX xXx

Gambar 3.25. Laporan Laba Rugi
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Laporan laba rugi merupakan suatu laporan keuangan yang didalamnya
menjelaskan tentang kinerja keuangan suatu entitas dalam satu periode akuntansi.
Di dalam laporan ini terdapat informasi mengenai jumlah biaya-biaya yang
dikeluarkan untuk operasional suatu perusahaan serta laba yang didapatkan selama
entitas tersebut berjalan. Laporan laba rugi sangat diperlukan untuk mengetahui
kondisi dan perkembangan perusahaan, apakah memperoleh laba selama
menjalankan usaha atau justru rugi.

9. Laporan Neraca

1d UMKM

dd/mm/yyyy
Nama UMKM

Kode Perkiraan Nama Perkiraan Debet Kredit
xxxxxxx

xxxxxxx

Total Aktiva
xxxxxxx

xxxxxxx
Total Kewajiban Jangka Panjang xxx

Total Kewajiban

Total Mod al
Total Passiva

Gambar 3.26. Neraca

Neraca merupakan bagian dari laporan keuangan yang mencatat informasi
mengenai asset, kewajiban pembayaran pada pihak-pihak yang terkait dalam

operasional suatu entitas, dan modal pada waktu tertentu.

3.2.11. Desain Uji Coba Aplikasi
Uji coba atau testing apliksi merupakan tahapan yang dilakukan untuk
mengetahui apakah fungsi dari setiap aplikasi dapat berjalan sesuai dengan

kebutuhan yang diharapkan serta tidak terdapat error saat dijalankan. Hasil dari
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pengujian aplikasi ini digunakan untuk keperluan evaluasi sebelum dilakukan
implementasi. Proses pengujian yang dilakukan menggunakan black box testing
yakni melakukan pengujian terhadap fungsi aplikasi yang digunakan untuk

membuktikan bahwa aplikasi sudah dibuat sesuai dengan kebutuhan.

A. Desain Uji Coba Fungsi
Pembuatan desain uji coba fungsi bertujuan untuk memastikan kebenaran hasil
keluaran dari aplikasi apakah telah sesuai dengan kebutuhan. Penjelasan dari desain

uji coba dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 3.10. Tabel Desain Uji Coba Fungsi

1 UjiCoba  Menyimpan Id UMKM : XXX  Apabila yakin untuk
Pendafta  data anggota Nama UMKM: menyimpan maka
ran UMKM XXX muncul
Alamat: XXX pemberitahuan “Data
No Telp: XXX anggota UMKM
Foto: XXX berhasil disimpan”
Informasi Id UMKM : XXX “Lengkapi data
pesan jika Nama UMKM: terlebih dahulu”
terdapat field XXX
kosong Alamat: XXX
No Telp: null
Foto: XXX
Menambahkan Kode Produk : Daftar produk muncul
data produk XXX pada tabel
Nama Produk:
XXX
Harga: XXX
Status: XXX
Menghapus Daftar produk yang
data produk dipilih berhasil
dihapus
Menyimpan Data produk
data Produk tersimpan tersimpan

dalam tabel
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2 UjiCoba Menambahkan Id UMKM : XXX Data transaksi kas

Pencatat  data transaksi Tanggal : muncul pada tabel
an kas dd/mm/yyyy
Transaks Kode Transaksi :
i Kas XXX
Kode Perkiraan :
XXX

Keterangan: XXX
Nilai Debit : XXX
Nilai Kredit : XXX

Menghapus Data transaksi kas
data transaksi yang dipilih berhasil
dihapus
Menyimpan Data transaksi kas
data transaksi tersimpan pada tabel
kas dan transaksi akan
bertambah
3 UjiCoba Menyimpan Id UMKM: XXX Data biaya produksi
Pengklas data Biaya Nama UMKM: berhasil disimpan
ifikasian Produksi XXX
Biaya Kode Perkiraan:
XXX
Nama Perkiraan:
XXX

Nilai Kredit: XXX
Menyimpan Id UMKM: XXX Data biaya produksi

data Biaya Nama UMKM: berhasil disimpan
pemasaran dan XXX
Biaya Kode Perkiraan:
Adm&Umum XXX
Nama Perkiraan:
XXX

Nilai Kredit: XXX

B. Desain Uji Coba Perhitungan
Desain uji coba perhitungan merupakan uji coba perhitungan setiap fungsional
yang terdapat pada system apakah hasilnya telah sesuai dan tepat dengan

spesifikasi perhitungan yang telah ditentukan.
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1. Desain Uji Coba Perhitungan Harga Pokok Produksi
Desain uji coba biaya produksi bertujuan untuk mengetahui apakah biaya
produksi yang dihasilkan oleh aplikasi telah sesuai dengan spesifikasi
perhitungan yang ditentukan. Adapun desain uji coba biaya produksi

terdapat pada tabel berikut.

Tabel 3.11. Desain Uji Coba Perhitungan Biaya Produksi

Uji Coba Menghitung Biaya Biaya Produksi
Perhitungan Produksi
Biaya Produksi

Perhitungan Biaya Produksi

Rumus: Biaya Bahan Baku + Biaya Tenaga Kerja Langsung + Biaya Overhead
Pabrik

Contoh:

Biaya Bahan Baku Produk A XXX

Biaya Tenaga Kerja Langsung XXX

Biaya Overhead Pabrik XXX
________________ 4L

Harga Pokok Produksi XXX

2. Desain Uji Coba Perhitungan Laba Rugi
Desain uji coba perhitungan laba rugi bertujuan untuk mengetahui apakah
perhitungan laba rugi yang dihasilkan oleh aplikasi telah sesuai dengan
spesifikasi perhitungan yang ditentukan. Adapun desain uji coba

perhitungan laba rugi terdapat pada tabel berikut.

Tabel 3.12. Desain Uji Coba Perhitungan Biaya Produksi

Uji Coba Menghitung Laba Laporan Laba Rugi
Perhitungan Rugi
Laba Rugi
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Perhitungan Laporan Laba Rugi

Rumus:
Laba Kotor = Penjualan Bersih — Harga Pokok Penjualan

Penjualan Bersih
= Penjualan — Retur Penjualan — Pot. Penjualan
Harga Pokok Penjualan
= Persediaan Awal + Harga Pokok Produksi
— Persediaan Akhir
Harga Pokok Produksi
= Biaya Bahan Baku + Biaya Tenaga Kerja Langsung
+ Biaya Overhead Pabrik
Laba Bersih = Laba Kotor — Biaya Operasional
Biaya Operasional:
- Biaya Pemasaran

- Biaya Administrasi & Umum

Contoh:

Penjualan

Penjualan Produk A XXX
Penjualan Produk B XXX

Penjualan XXX
Harga Pokok Produksi

Harga Pokok Produksi Produk A XXX

Harga Pokok Produksi Produk B XXX

Laba Kotor XXX
Biaya Operasional

Biaya Pemasaran XXX

Biaya Administrasi&Umum XXX

Biaya Operasional XXX
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Laba Bersih XXX

3. Desain Uji Coba Perhitungan Neraca
Desain uji coba perhitungan neraca bertujuan untuk mengetahui apakah
posisi keuangan antara harta (asset), kewajiban dan modal telah sesuai dengan
yang dihasilkan oleh aplikasi dengan spesifikasi perhitungan yang ditentukan.
Adapun desain uji coba perhitungan neraca terdapat pada tabel berikut.
Tabel 3.13. Desain Uji Coba Perhitungan Neraca
ORWapr o Oy ey
1. Uji Coba Perhitungan Neraca Neraca
Perhitungan

Neraca
Perhitungan Neraca

Rumus =

Aset = Kewajiban + Modal

Contoh:

Nama Perkiraan Debit Kredit
Aktiva

Aktiva Lancar

Kas XXX

Total Aktiva Lancar XXX

Aktiva Tetap
Peralatan XXX

Total Aktiva Tetap XXX

Passiva

Kewajiban Jangka Pendek

Hutang usaha XXX

Total Kewajiban Jangka Pendek XXX
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Kewajiban Jangka Panjang

Hutang Bank XXX
________________ +

Total Kewajiban Jangka Panjang XXX

Modal

Modal XXX

Ikhtisar Laba Rugi XXX
________________ +

Total Modal XXX

XXX XXX
Total Aktiva Total Passiva

4. Desain Uji Coba Perhitungan dan Analisis Zmijewski

Desain uji coba Zmijewski bertujuan untuk mengetahui apakah kesehatan
keuangan UMKM berada dalam posisi sehat atau tidak sehat. Untuk
mengetahui analisis Zmijewski dibutuhkan elemen-elemen dalam perhitungan
analisis yaitu laporan laba rugi dan laporan neraca. Adapun desain uji coba
pada tabel berikut.

Tabel 3.14. Tabel Desain Uji Coba Perhitungan dan Analisis Zmijewski

Uji Coba Menghitung dan Metode Zmijewski
Perhitungan Menganalisis
dan Analisis Zmijewski

Zmijewski

Perhitungan dan Analisis Zmijewski
Rumus =
X= -43-45(X1)+5,7(X2)— 0,004 (X3)
Dimana:

Laba Bersih

ROA (X1) =
(x1) Total aset
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Total Kewajiban

Leverage (X2) = Total Aset

L Aset Lancar
Likuiditas (X3) =

Kewajiban Lancar
Keterangan:
- Nilai cut off yang diberlakukan untuk model ini adalah 0.
- Jikanilai X score positif atau lebih besar dari 0 (X score > 0) menunjukkan
perusahaan tidak sehat dan diprediksi akan mengalami kebangkrutan.
- Jika nilai X score negatif atau kurang dari 0 (X score < 0) menunjukan

perusahaan dalam kondisi sehat dan tidak berpotensi bangkrut.

Contoh:
Laba Bersih XXX
- ROA (X1) = e R
Total asset XXX
= XXX
Total Kewajiban XXX
- Leverage (X2) = —----mmmmmmmmmmmees S oo
Total asset XXX
= XXX
Aset Lancar XXX

- Likuiditas (X3) = -=-=-m-mmmmmmmmmes = o
Kewajiban Lancar XXX

= XXX
X score = —4,3 — 4,5 (X1) + 5,7 (X2) — 0,004 (X3)
X score = —4,3 — 4,5 (XXX)+ 5,7 (XXX)— 0,004 (XXX)

X score = XXX (sehatatautidak sehat)



BAB IV

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI

4.1. Spesifikasi Kebutuhan Software dan Hardware

Agar aplikasi yang dibangun dapat berjalan dengan baik pada saat dilakukan
implementasi, terdapat beberapa kebutuhan yang harus dipenuhi. Kebutuhan
tersebut secara umum terbagi menjadi dua yaitu kebutuhan perangkat lunak
(software) serta kebutuhan perangkat keras (hardware).

Tabel 4.1. Spesifikasi Kebutuhan Software dan Hardware

'Je‘(ebutuhan Spesifikasi Minimal

Sistem Operasi Windows 7
Software Khusus Microsoft Access 2013
Hardware 500-GB disk drive

Intel Core 13-4310 dual core processor
Memori RAM 4 GB

Layar Monitor 22”

Keyboard

Mouse

4.2. Implementasi Sistem

Pada bagian ini berisi implementasi dari tahap analisis serta perancangan
menjadi sebuah apliksi yang telah dibangun. Adapun hasil implementasi,
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan yang telah ditetapkan. Berikut detail

penggunaan aplikasi akan dijelaskan pada sub bab bagian ini:

66
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e Aplikasi Keuangan UMKM (Anggota UMKM)

Langkah pertama sebelum menggunakan aplikasi, pengguna diharuskan
melakukan pendaftaran pada Pimpinan UMKM. Pada proses pendaftaran tersebut,
anggota UMKM mendapat aplikasi keuangan UMKM yang dapat digunakan dalam
pencatatan transaksi terhadap usahanya. Setelah anggota UMKM menjalankan
aplikasi akan muncul tampilan halaman utama. Pada halaman utama terdapat tiga
menu utama, yaitu daftar anggota UMKM, entry data transaksi, dan laporan.

Adapun tampilan halaman utama terdapat pada gambar berikut.

MENU UTAMA

ANGGOTA UMKM

‘ DAFTAR ANGGOTA IMKM H ENTRY DATA TRANSAKS H LAPORAN ‘

Gambar 4.1. Halaman Utama
Pada halaman menu utama terdapat menu:
1. Daftar anggota UMKM
Menu Daftar Anggota UMKM digunakan untuk mengisi daftar anggota
UMKM dan daftar produk UMKM. Menu ini untuk melihat daftar diri
anggota UMKM dan daftar produk UMKM vyang tercatat dalam UMKM

Kelompok Tani Elok Mekar Sari.
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2. Entry Data Transaksi
Menu ini digunakan untuk menginputkan transaksi-transaksi yang terjadi
pada UMKM. Transaksi ini berupa transaksi penerimaan kas dan transaksi
pengeluaran kas.

3. Laporan
Menu laporan digunakan untuk melihat laporan-laporan keuangan yang
terjadi di UMKM. Menu laporan ini dapat digunakan sebagai bahan

pengambilan keputusan terhadap kegiatan UMKM.

4.2.1. Menu File Anggota UMKM

Menu file merupakan kumpulan menu yang bertujuan untuk melakukan
maintenance data master yang dibutuhkan. Pada menu file anggota UMKM,
terdapat sub menu daftar anggota UMKM, entry data transaksi, dan laporan.

Berikut penjelasan masing-masing sub menu:

A. Sub Menu Daftar Anggota UMKM
Pada sub menu daftar anggota UMKM digunakan dalam proses pendaftaran
anggota UMKM. Pada saat pengguna memilih menu ini, maka akan muncul sub
menu daftar anggota UMKM, dan daftar produk. Tampilan halaman daftar anggota

UMKM dapat dilihat pada gambar dibawabh ini.
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@ DAFTAR ANGGOTA UMKM

DAFTAR ANGGOTA UMKM l

Gambar 4.2. Halaman Menu Daftar Anggota UMKM

DAFTAR PRODUK ”

"

Pada halaman menu daftar anggota UMKM terdapat dua sub menu dalam

proses pendaftaran. Pertama pengguna harus memilih sub menu daftar anggota

UMKM. Tampilan sub menu dalam anggota UMKM adalah sebagai berikut:

ID_UMKM
@ Nama_UMKM
Alamat_UMKM

NoTelp_UMKM

e

Ibu Titik Rahayu

RT 03 RW8

Gambar 4.3. Halaman Sub Menu Daftar Anggota UMKM
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Pengguna harus mengisi data diri anggota UMKM yang ada pada aplikasi.
Data diri UMKM terdiri dari: I1d UMKM vyang didapatkan pada saat proses
pendaftaran ke pimpinan, nama UMKM, alamat, No telpon, serta foto pemilik
anggota UMKM. Setelah pengguna mengisi data diri, pengguna melilih tombol
simpan data. Data akan secara otomatis tersimpan ke dalam tabel daftar anggota
UMKM. Langkah selanjutnya memilih tombol keluar untuk memilih sub menu

daftar produk. Tampilan sub menu daftar produk adalah sebagai berikut.

[ L —

Tambah Data

19 Hapus Data
Harga Rp3.000 |
. : Simp{n Data |

Status_Produk Tersedia VJ

N W 1 2 [ | —

 ——
Kode_Produ + ‘Nama_Plodl v Haga - BUTION - ‘Status_Prod\ v
P-001 Tahu Fantasi  Rp3.000 Tersedia
P-002 Kue Lumpur ~ Rp3.500 Tersedia
P-003 Kuelapis  Rp3.500 Tersedia
Po04 kacang Rp3.500 Tersedia
¥ Rod

Gambar 4.4. Halaman Sub Menu Daftar Produk

Pada halaman sub menu daftar produk, UMKM mengisi kode produk, nama
produk, harga, dan status produk. Setelah pengguna mengisi, pilih tombol tambah
data untuk menyimpan isian dalam tabel. Maka data baru akan secara otomatis

tersimpan di tabel daftar produk.
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B. Sub Menu Entry Data Transaksi Kas
Pada sub entry data transaksi digunakan untuk melakukan pencatatan
transaksi keuangan kegiatan UMKM. Pencatatan transaksi kas meliputi transaksi
penerimaan kas dan dan transaksi pengeluaran kas. Pada saat pengguna memilih
sub menu ini, maka akan muncul form transaksi kas. Dalam pencatatan transaksi
kas memerlukan daftar perkiraan (COA) yang digunakan untuk mengelompokkan
nomer akun dan nama akun . Tampilan halaman daftar perkiraan dan tampilan

halaman entry data transaksi dapat dilihat gambar di bawah ini.

Hama_Perkiraan [las \

|
Sets I B

Set_ vl [ W

Peritaan_Awl Levell fﬂkiva

Perkirzan_Awal_Levell iAkivalannat

< >

Gambar 4.5. Halaman Data Perkiraan COA
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£ D) TRANSAKSLKAS )
Ta) Tramsaksi | 02/04/2010 Nilal_Debit 1]
- BUTTON

DO DR Mk om0
o Tra I Telergin | Pemh BB e ﬁ
Hode_Perkdraan 1101 . | Hode_Produk y
Slafug K

Tel_Transaks = Nilai_Debit = ID_UMKM ~ Nilai_Kredit - Keterangan + No_Transaks « Kode_Perkir - Kode_Produ -~ BUTTON -  Status -

02/04/2019  Rp15.000 UMKM_01  Rp0 Pemb BB tahu fantasi 001 3301 D

02/04/2019  Rp0 UMKM_0L  Rp125.000  BOPkue lumpur oL 1101 K

02/04/2019  Rp0 UMKM_01  Rp36.000 Pemb BB kue lumpur 001 1101 K

02/04/2019  Rp36.000 UMKM_01  Rp0 Pemb BB kue lumpur oL 3401 D

02/04/2019  Rp0 UMKM_01  Rp75.000 BOP tahu fantasi 001 1101 K

02/04/2019  Rp75.000 UMKM_01  Rp0 BOP tahu fantasi oL 3303 D

02/04/2019  Rpo UMKM_01 Pemb BB tahu fantasi o1 1101 K

03/04/2019 Rp18.000 UMKM 01 BOP tahu fantasi 002 3303 D

Record: M 4 3ofd2

P HE

| (Search

Gambar 4.6. Halaman Entry Data Transaksi Kas

Pada sub menu ini, pengguna memasukkan transaksi kas yang terjadi pada

UMKM baik itu penerimaan kas ataupun pengeluaran kas. Setelah terisi, pengguna

memilih tombol simpan data. Data akan tersimpan di tabel transaksi kas. Jika

pengguna ingin menambah data transaksi, pilih tombol tambah data.

C. Sub Menu Laporan

Sub menu laporan digunakan untuk melihat hasil laporan keuangan yang

ada pada UMKM setelah melakukan proses pencatatan. Tampilan halaman laporan

akan muncul seperti dibawah ini.



73

Laparan Penerimaan Kas

LAPORAN | e

| P

P (Fe B

Biaya-Fiaya

Haga ook Prosi

ltaRug

Gambar 4.7. Halaman Menu Laporan

Setelah aplikasi menampilkan halaman menu laporan, pengguna bisa

memilih laporan-laporan apa saja yang dibutuhkan. Menu laporan terdiri dari sub

menu laporan penerimaan kas, laporan pengeluaran kas, laporan penjualan, laporan

biaya yang meliputi: biaya produksi, biaya pemasaran, dan biaya administrasi dan

umum, laporan laba rugi serta laporan neraca. Berikut detail pada menu laporan:

1. Halaman laporan penerimaan kas
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o TRANSAKSI PENERIMAAN KAS

ID_UMKM UMKM_01
Nama_UMKM Ibu Titik Rahayu

Kamis, 22 Agustus 2019

Tgl Transaksi ~ No_Transaksi  Kode_Perkiraan Nama_Perkiraan Nilai_Kredit
04/04/2019 T003 4101 Penjualan Produk Tahu Fantasi Rp150.000
04/04/2019 T003 4102 Penjualan Produk Kue Lumpur Rp350.000
13/04/2019 T006 4103 Penjualan Produk Kue Lapis Rp175.000
09/04/2019 T005 2201 Hutang Bank Rp12.000.000
13/04/2019 T00G 4101 Penjualan Produk Tahu Fantasi Rp150.000
28/04/2019 To07 410 Penjualan Produk Tahu Fantasi Rp150.000

UMKM KELOMPOK TANI ELOK MEKAR SARI

Gambar 4.8. Halaman Laporan Penerimaan Kas

Transaksi penerimaan kas berisi tentang informasi penerimaan uang yang
terjadi pada UMKM. Uang kas dapat diterima dari berbagai sumber, misalnya
setoran modal dari pemilik, pencairan kredit bank, penjualan tunai, penagihan
piutang, dan lain-lain. Dalam studi kasus pada UMKM kelompok tani elok mekar

sari, sumber penerimaan kas yang paling sering terjadi adalah penjualan tunai.

Pada laporan penerimaan kas terdiri dari id anggota UMKM, nama UMKM,
kapan tanggal transaksi penerimaan terjadi, pada transaksi ke berapa penerimaan
uang yang dilakukan, kode perkiraan apa yang menyatakan bahwa terjadi
penerimaan kas, keterangan penerimaan kas, serta berapa nominal uang yang
diterima pada UMKM. Dari laporan penerimaan kas, nantinya bisa menghasilkan

informasi laporan penjualan.



2. Halaman Laporan Pengeluaran Kas

TRANSAKSI PENGELLARAN KAS

Kamis, 22 Agustus 2019

Tgl_Transaksi
02/04/2019
02/04/2019
03/04/2019

02/04/2019
02/04/2019
05/04/2019
05/04/2015
11/04/2019
11/04/2019
13/04/2019
05/04/2019
12/04/2019

12/04/2019

13/04/2019

Transaksi Pengeluaran kas berisi tentang pengeluaran uang yang terjadi pada
UMKM. Transaksi pengeluaran kas meliputi pembayaran utang, pembelian bahan
baku, pembelian bahan pembantu, dl. Dari transaksi pengeluaran kas bisa diketahui
tanggal transaksi pengeluaran uang, kode perkiraan yang menyatakan pengeluaran
uang, keterangan pengeluaran uang tersebut digunakan untuk apa, nominal yang
dikeluarkan sebesar berapa rupiah. Dari laporan pengeluaran kas bisa diketahui

informasi biaya-biaya yang dikeluarkan dalam UMKM antara lain biaya produksi,

Kode_Perkiraan

ng
LUMKM KELOMPOK TANI ELOK MEKAR SAR

Nama_Perkiraan
Biaya Bahan Baku Produk Tahu Fantasi
Biaya Overhead Produk Tahu Fantasi
Biaya Overhead Produk Tahu Fantasi
Blaya Bahan Baku Produk Kue Lumpur
Biaya Overhead Produk Kue Lumpur
Biaya Tenaga Kerja Langsung Produk Tahu Fanta
Biaya Tenaga Kerja Langsung Produk Kue Lumpt
Blaya Bahan Baku Produk Kue Lapis
Biaya Overhead Produk Kue Lapis

Biaya Tenaga Kerja Langsung Produk Kue Lapis

Blaya cetak stiker
Blaya Bahan Baku Produk Tahu Fantasi
Biaya Overhead Produk Tahu Fantasi

Biaya Tenaga Kerja Langsung Produk Tahu Fanta

Gambar 4.9. Halaman Laporan Pengeluaran Kas

biaya pemasaran, biaya administrasi & umum.

Nikai_Debit

Rp15.000
Rp75.000
Rp18.000
Rp36.000
Rp125,000
RpS50.000
RpS50.000
Rp32.000
Rp97.500
Rp30.000
Rp65.000
Rp15.000
Rp75.000
Rp20.000
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3. Halaman Laporan Penjualan

] Perijualan

ID_UMKM UMKM o1

Neme_UMKM Ibu Titik Rahayy Kamis, 22 Agustus 2019

Tol Transaksi No Tramsaksi Kode_Perkiraan Nama_Perkiraan Niai Keed
04/04/2019 7003 4101 Penjualan Produk Tahu Fantasi Rp150.000
04/04/2019 T003 4102 Penjualan Produk Kue Lumpur Rp350.000
13/04/2019 T006 4103 Penjualan Produk Kue Lapis Rp175.000
13/04/2019 T006 4101 Penjualan Produk Tahu Fantasi Rp150.000
28/04/2019 T007 | _ilr}l Penjualan Produk Tahu Fantasi Rp150.000

IMEM KELOMPDK TANI ELOK MEKAR SAR!

Gambar 4.10. Halaman Laporan Penjualan

Laporan penjualan menyampaikan informasi tentang perubahan yang terjadi
dalam kegiatan penjualan, apakah terjadi kenaikan atau penurunan penjualan. Pada
laporan penjualan juga berisi informasi pada tanggal berapa terjadi penjualan
produk UMKM, no transaksi ke berapa terjadi penjualan produk, kode perkiraan
apa yang mengalami penjualan, nama perkiraan produk apa yang terjual, serta

berapa nominal uang yang diterima saat penjualan produk.

4. Halaman Laporan Penjualan Per Bulan
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Kode Perkiraan | Nama_Perkiraan SumOfNilai_Kredit
4101 Penjualan Produk Tahu Fantasi Rp450.000
4102 Penjualan Produk Kue Lumpur Rp330.000
4103 Penjualan Produk Kue Lapis Rp175.000
PENJUALAN BERSIH Rp975.000
Rabu, 14 Agustus 2019 Pagelofl

Gambar 4.11. Halaman Laporan Penjualan Per Bulan

Pada halaman laporan penjualan per bulan bisa memberikan informasi
tentang berapa penjualan produk selama periode tertentu. Penjualan selama periode
tertentu ini akan diguanakan sebagai elemen dalam pembuatan laporan laba rugi
yaitu penjualan.

5. Halaman Laporan Biaya

Saat pengguna memilih laporan biaya, tampilan aplikasi akan menampilkan

biaya produksi, biaya pemasaran dan biaya administrasi dan umum. Berikut

tampilan laporan biaya:

Gambar 4.12. Halaman Laporan Biaya
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Halaman laporan biaya berisi biaya produksi tiap produk UMKM, biaya
pemasaran dan administrasi umum. Berikut detail biaya-biaya yang dikeluarkan
oleh UMKM:

a. Biaya Produksi
Biaya produksi meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan

biaya overhead pabrik. Dalam contoh dibawah pada gambar 4.13 merupakan

biaya produksi produk tahu fantasi per bulan.

Kode_Perkirazn Nama_Perkiraan SumONilai_Debit
|5301 | Biaya Bahan Baku Produk Tahu Fantasi Rp30.000
|5302 | Biaya Tenaga Kerja Langsung Produk Tahu Fantasi Rp70.000
|5303 | Biaya Overhead Produk Tahu Fantasi Rp163.000
Harga Pokok Produksi Produk Tahu Fantasi
Kamis, 22 Agustus 2019 Pagelofl

Gambar 4.13. Halaman Biaya Produksi

b. Laporan Biaya Pemasaran dan Adm &Umum

Kode_Perkiraan Nama_Perkiraan Sum0filai_Debit
| 5102 | Biaya cetak stiker Rp65.000
Page1ofl

Gambar 4.14. Halaman Biaya Produksi
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Biaya pemasaran merupakan biaya yang dikeluarkan dalam rangka
menyelenggarakan kegiatan pemasaran. Sedangkan biaya administrasi dan umum
merupakan biaya yang berhubungan dengan penentuan kebijakan , pengarahan, dan

pengawasan terhadap kegiatan usaha.

6. Halaman Laporan Harga Pokok Produksi
Halaman laporan harga pokok produksi digunakan untuk melihat informasi
jumlah seluruh biaya produksi pada periode tertentu yang terjadi pada UMKM.

Berikut detail laporan harga pokok produksi pada gambar 4.15:

Beaya Produksi Tahu Fantasi
3301 Biaya Bahan Baku Produk Tahu Fantasi Rp 20,000
5302 Bizya Tenaga Kerja Langsung Produk Tahu Fantasi Rp70.000
5303 Biaya Overhead Produk Tahu Fantasi Apl66.000
Harga Pokok Produksi Produk Tahu Fantasi Rp268.000
i b
Biaya Produksi Kue Lumpur
5401 Biava Bahan Baku Produk Kue Lumpur Rp36.000
5402 Biaya Tenaga Kerja Langsung Produk Kue Lumpur Rp50.000
403 Blaya Overhead Produk Kue Lumpur Rplis. 000
Harga Pokok Produksi Produk Kue Lumpur Rp211.000
i ]
Biaya Produksi Kue Lapis
5501 Biaya Bahan Baku Produk Kue Lapis Rp32.000
aa02 Bidya Tenaga Kerja Langsung Prociuk Kue Lapis Rp30.000
5503 Biaya Overhead Produk Kue Lapis Rp37.500
Harga Pokaok Produksi Produk Kue Lapis Rp159.500
i b
TOTAL HARGA POKOK PRODUKSI Rp638.500

Page 1of 1

Gambar 4.15. Halaman Harga Pokok Produksi
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7. Halaman Laporan Laba Rugi

Nama_UMKM Ibu Titik Rahayu
Kode_Perkiraan Nama_Perkiraan Nilai_Debit Nilai_Kredit

Kamis, 22 Agustus 2019

4101 Penjualan Produk Tahu Fantasi Rp450.000
4102 Penjualan Produk Kue Lumpur Rp350.000
4103 Penjualan Produk Kue Lapis Rp175.000

PENJUALAN BERSIH Rp975.000

1t D]

Biaya Bahan Baku Produk Tahu Fantasi Rp20.000

Biaya Tenaga Kerja Langsung Produk Tahu Fantasi Rp70.000

Biaya Overhead Produk Tahu Fantasi Rpl68.000

Harga Pokok Produksi Produk Tahu Fantasi Rp268.000
A /B WAy NI Ul DIiJNIJ]

E ] Biaya Bahan Baku Produk Kue Lapis Rp32.000
lsso2 ] Biaya Tenaga Kerja Langsung Produk Kue Lapis Rp30.000
5503 Biaya Overhead Produk Kue Lapis Rp97.500
Harga Pokok Produksi Produk Kue Lapis
Kl | [V
TOTAL HARGA POKOK PRODUKSI
K| | [v]

LABA KOTOR Rp336.500

5102 Biaya cetak stiker Rp65.000

] | D]

LABA BERSIH Rp271.500

Gambar 4.16. Halaman Laporan Laba Rugi

Pada saat pengguna memilih halaman laporan laba rugi, informasi yang
didapat bisa mengetahui laba bersih yang diperoleh anggota UMKM pada periode

tertentu. Apakah selama kegiatan UMKM menghasilkan laba atau bahkan rugi.
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8. Halaman Laporan Neraca
Pada halaman neraca, informasi yang didapatkan adalah posisi keuangan
antara harta (asset), kewajiban serta modal dari UMKM. Berikut halaman neraca
UMKM.
- NERACA
Periade April 2019
e L e e

DONOE LMK D1
Nama_UMKM  bu Tigk Rahayu

Kamis, X2 Agustus 20159

Nama_Perkiraan SA_Debit SA_Kredd
AKTIVA
Aset Lancar
Kas Rp11.696.500 Rp0
Total Aktiva Lancar Rp11.696.500
i L]
| Aset Tetap
Peralatan RpST5.000 Apd
Total Aset Tetap RpS75.000
PASSIVA
Kewapban Lancar
Total kewajiban Jangka Pendek Rpd
i ]
Kewapban Jangka Panjang
Hutang Bank Rpo Rp12.000.000
Total kewajiban Jangka Panjang Rp12.000.000
a b
Modal
Laba Rp271.500
Total Modal Rp2T1.500
a b
TOTAL AKTIVA Rpl2.27.500) TOTALPASSWA Rpl2.271.500

Gambar 4. 17. Halaman Neraca
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o Aplikasi Analisis Kesehatan Keuangan UMKM (Pimpinan UMKM)
Pada gambar 4.18 merupakan halaman utama sisi Pimpinan. Dalam aplikasi
analisis kesehatan keuangan UMKM sisi Pimpinan, menu yang terdapat pada
pimpinan UMKM adalah daftar anggota UMKM, laporan keuangan UMKM, dan
analisis kesehatan keuangan UMKM. Menu tersebut digunakan Pimpinan untuk
mengetahui perkembangan keuangan UMKM binaannya. Berikut tampilan

halaman utama pimpinan UMKM.

e
|

BAF[AR ANGETA UMK LAPCRAN KELANGAN UMKN

IR

| s GG ]l

Gambar 4.18. Halaman Utama Pimpinan UMKM

Pada halaman menu utama Pimpinan terdapat menu:

1. Daftar anggota UMKM
Menu Daftar Anggota UMKM digunakan Pimpinan untuk mendaftarkan
anggota UMKM dengan mengisi daftar diri anggota UMKM dan daftar

produk UMKM.
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2. Laporan Keuangan UMKM
Menu ini digunakan Pimpinan untuk melihat laporan keuangan dari masing-
masing UMKM. Setiap periode tertentu anggota UMKM akan mengirimkan
laporan keuangan kepada pimpinan. Laporan keuangan UMKM akan
disimpan dalam database Pimpinan. Laporan keuangan yang dikirim dari
anggota UMKM berupa laporan transaksi penerimaan kas, transaksi
pengeluaran kas, laporan penjualan, laporan laba rugi, serta laporan neraca.
4. Analisis Kesehatan Keuangan UMKM
Menu evaluasi kebangkutan digunakan untuk menghitung dan meganalisis
kesehatan keuangan UMKM dalam periode tertentu. Jadi pimpinan bisa
mengetahui kondisi keuangan dari masing-masing binaannya. Apakah

anggota UMKM memiliki kondisi keuangan yang sehat atau tidak sehat.

4.2.2. Menu File Pimpinan UMKM

Menu file merupakan kumpulan menu yang bertujuan untuk melakukan
maintenance data master yang dibutuhkan. Pada menu file pimpinan UMKM,
terdapat sub menu daftar anggota UMKM, laporan keuangan UMKM, dan analisis

kesehatan keuangan UMKM. Berikut penjelasan masing-masing sub menu:

A. Sub Menu Daftar Anggota UMKM
Pada sub menu daftar anggota UMKM digunakan dalam proses pendaftaran
anggota UMKM. Pada saat pimpinan memilih menu ini, maka akan muncul sub
menu daftar anggota UMKM, dan daftar produk. Tampilan halaman daftar anggota

UMKM dapat dilihat pada gambar dibawabh ini.
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DAFTAR ANGGOTA K

DAFTAR ANGEQTA UMK

DAFTAR PRODUK

Gambar 4.19. Halaman Menu Daftar Anggota UMKM (Pimpinan UMKM)

Pada halaman menu daftar anggota UMKM terdapat dua sub menu dalam
proses pendaftaran. Pertama pimpinan harus memilih sub menu daftar anggota

UMKM. Tampilan sub menu dalam anggota UMKM adalah sebagai berikut:

A

FTAR ANEGOTA UMKM.

1d_UMKM UMKM_02

nekar

Nama_UMKM  |lby Esfi

Alamat UMKM  Semolowaru

NoTelp UMKM 081564577991

Gambar 4.20. Halaman Sub Menu Pendaftaran 1 (Pimpinan UMKM)



ekar Qi
Id_UMKM

Harga

UMKM 02

Nama_Produk  Jamur Crispy

Rp5.000

Status_Produk Tersedia

]

”Tambah Data" || Hapus Data " |}Simpan Dataﬂ

-~
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Tahu Fantasi
Kue Lumpur
Kue Lapis
Kunyit Asem
| Jamur Crispy
Kue Lumpur

Nama_Prodt ~

1d_UMKM +

UMKM_01
UMKM_01
UMKM_01
UMKM_02
UMKM_02
UMKM_02

Harga
Rp3.000

Tersedia

Rp3.500 Tersedia
Rp3.500 Tersedia

Rp10.000
RpS.000
Rp4.000
Rp0

Tersedia
Tersedia
Tersedia

v Status_Prodi | Frameld -~

Gambar 4.21. Halaman Sub Menu Pendaftaran 2 (Pimpinan UMKM)

daftar anggota UMKM dan daftar produk UMKM. Pada form tersebut, Pimpinan

Pada halaman sub menu daftar anggota UMKM, pimpinan bisa mengisi

bisa melihat daftar-daftar anggota UMKM binaanya untuk informasi jumlah

anggota UMKM yang tergabung dalam UMKM Kelompok Tani Elok Mekar Sari

serta produk-produk yang dihasilkan oleh Anggota UMKM.

B. Sub Menu Laporan Keuangan UMKM

Pada sub menu Laporan Keuangan UMKM memberikan informasi tentang

laporan keuangan dari masing-masing anggota UMKM. Tampilan halaman laporan

keuangan UMKM dapat dilihat gambar di bawah ini.
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D MKW ‘umm_m 7 lapuraﬂidl(l(e;angan P ==

Nama MKW ‘Ihuﬁikﬁahayu

Iﬂ'mbah omﬂ li“npus nqull I%ﬁmpgn pm{l

i} -~
ID_UMKM  ~ | Nama_UMKM ~ g Framel7 -
CUMKMLO1  lbuTitikRahayy  O(e)
_UMKM_02  IbuEsi Oo)
¥ o)

Gambar 4. 22. Halaman Laporan Keuangan UMKM (Pimpinan UMKM)

Aftachments (Double-cick to open)

[

H UMK M
‘ ‘

Laporan Harga Pokok Produksi Bulan April 2019 (UM [ 7Add | |

Laporan Laba Rugi Bulan April 2019 (UMKM_01).pdf = ‘ ‘ | ‘ ’ \
Laporan Neraca Bula April (UMKM_01).pdf Remove u_ l

‘ ’ ) Laporan Penjualan Bulan April (UMKM_01).pdf G

Nama_UMKM Ibu Tiik Rakayu ) Transaksi Penerimaan Kas Bulan April 2019 (UNKM_0 = |

1 4 || ) Transaksi Pengeluaran Kas Bulan April 2019 (UMKN{ | S2VeAS-« Tambah Data I l Hapus Datai' | Simpan Datall
SayeAll.. |
< > R
—— -~ -
0K Cancel a - Iy

ID_UMKM | Nama_UMKM - 0 | Framew7 -
f UMKM_01  IbuTitik Rahayu 06)

UMKM_02  IbuEsti 00
% (o)

Gambar 4.23. Halaman Detail Laporan Keuangan UMKM (Pimpinan UMKM)

Dari halaman laporan keuangan UMKM, pimpinan bisa melihat laporan
keuangan dari masing-masing UMKM. Laporan keuangan tersebut terdiri dari:
laporan penerimaan kas, laporan pengeluaran kas, laporan penjualan, laporan harga

pokok produksi, laporan laba rugi, serta laporan neraca.
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C. Sub Menu Analisis Kesehatan Keuangan UMKM
Pada sub menu analisis kesehatan keuangan UMKM memberikan informasi
tentang evaluasi kebangkrutan dari masing-masing anggota UMKM. Analisis
kesehatan keuangan UMKM dengan menggunakan metode Zmijewski ini,
menggunakan indikator pada laporam keuangan beruapa laporan laba rugi serta
laporan neraca. Berikut tampilan halaman analisis kesehatan keuangan UMKM

yang tidak sehat dapat dilihat gambar di bawah ini.

Analisis Kesehaton Kewongan WKW
Menggunakan Metode Zmjjenski
‘ 14_UMEM @__@ﬂ
Nama_UMKM @Ik Rahayu /

‘ Pariods_Analisis Wil s ]

Button
Laba Bersin Rplzm
ROA = - === - 0,0100235119415914 IJJ 2
Tol Aset | ROI21L500

' Total Kewajiban Rp12.000.000 Ly @/
leverage - - = - - 0,989576433058409
ot et~ | RpILILSH st
) Aset_Lancar Rplﬁjoo 4 M
Likuiditas - - L — - [ Rp0
Kewajiban Lancar [ Rp0 | B
Hasil Zmijewski
Perhitungan_Zmijewski 1,9776017819577,
 ——— |
Keputusan TIDAK SEHAT
1

[P e BN [P |

Gambar 4.24. Halaman Analisis Kesehatan Keuangan UMKM Menggunakan

Zmijewski dengan Keputusan Tidak Sehat

Saat pimpinan memilih menu analisis kesehatan keuangan UMKM, akan
terlihat informasi hasil perhitungan analisis keuangan UMKM. Pada gambar 4.23
terlihat bahwa kondisi keuangan UMKM berada pada kondisi keuangan yang tidak
sehat. Hal tersebut dipengaruhi oleh total kewajiban yang tinggi sedangkan laba

bersih dan total asset suatu UMKM kurang maksimal. Jadi UMKM diharapkan bisa
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meningkatkan jumlah penjualan pada usahanya sehingga bisa melunasi
kewajibannya. Setelah mengetahui keputusan hasil analisis, pimpinan bisa
mencetak hasil analisis atau bisa menyimpan ke dalam tabel analisis kesehatan
keuangan UMKM untuk menginformasikan kepada anggota UMKM binaannya.
Berikut untuk hasil analisis kesehatan keuangan UMKM yang sehat dapat dilihat
pada gambar dibawah ini:

Analisis Kesehaton Kewangan UMW
Mengganakon Metode Zmjfenski

 14_UMKM mkna_02
| Nawa_UMKM hLbu Esi \
Periode_Analisic |April 2019
Laba Bersih Rpﬁ@
ROA = = _ B 0,04
Total Aset RP9-375-DH
Total_Kewajiban R
leverage - . - E| = /i 0
Total_Aset RP”“-@
l Aset Lancar Rp7.455.000
" Likuiditas ~ ~ - _ u_ - Rp0

Kewajiban_Lancar Rp(Q

Hasil Zmijewski
Perhitungan_Zmijewsk

SEH

L sl

1=

Keputusan

Gambar 4.25. Halaman Analisis Kesehatan Keuangan UMKM Menggunakan

Zmijewski dengan Keputusan Sehat

Hasil analisis pada gambar 4.25 memberikan informasi bahwa kesehatan

keuangan UMKM berada dalam kondisi yang sehat karena nilai X score < 0.

4.3.  Uji Coba Fungsi Perangkat Lunak
Pada bagian ini, akan dilakukan uji coba fungsi perangkat lunak yang telah

dibuat berdasarkan desain uji coba pada bab tiga. Tujuan dari uji coba ini adalah
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untuk mengetahui apakah keluaran dari setiap fungsi yang tersedia sesuai dengan
harapan atau tidak.

4.3.1. Uji Coba Fungsi Pendaftaran

Uji coba fungsi pendaftaran bertujuan untuk mengetahui apakah aplikasi

yang dibangun dapat menyimpan data anggota UMKM dan data Produk. Adapun

contoh kasus serta hasil uji coba yang digunakan dalam uji coba fungsi pendaftaran

terdapat pada tabel berikut.

Tabel 4.2. Uji Coba Fungsi Pendafatran

Outputyang g1 Dokumentasi

sy Proses Test Input diharapkan
Id UMKM : _
UMKM_01 Apabila
Nama yakin untuk
UMKM: Ibu ~ menyimpan
Menyimpan ~ Titik Rahayu maka muncul
dataanggota _ Alamat:  pemberitahua ooy i Gampar 4.26
UMKM Semolowaru n “Data
No Telp: anggota
08214333236 UMKM
7 berhasil
; disimpan”
Foto: Pic
Uji Coba Kode Produk
Fungsi : P-001
Pendaftaran Nama Daft
Produk: Tahu artar
Menambahk )
an data Fantasl produk Gambar 4.27
Harga: Rp.3.  muncul pada
produk 000 tabel
Status: Sesual
Tersedia
Daftar
produk yang
(';Aaf;grggﬂﬁ dipilih Gambar 4.28
P berhasil

dihapus
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Output yang . .
Nama Tes | Proses Testinput o rapkan  Hasil  Dokumentasi
Data produk
Menyimpan tersimpan
data Produk tersimpan Gambar 4.29
dalam tabel

DaetAR ANGEOTA UMKM -

ID_UMKM 3
v
"7 ? Nama_UMKM
!
!,
-
Alamat_UMKM

NoTelp_UMKM

Ibu Titik Rahayu

Semolowaru RT 03 RWS

08135781551

Gambar 4.26. Uji Coba Daftar Anggota UMKM

Gambar diatas merupakan halaman dafatr anggota UMKM yang berhasil
disimpan untuk proses pendaftaran. Selanjutnya, UMKM akan memilih sub menu

daftar produk untuk mengisi produk-produk yang dihasilkan.
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Harga ‘ Rn0 |

Status_Produk _

Kode)rodu-|Namadelv‘ Harga v‘ BUTTON -‘StatusﬁPlodw-

P-001 Tahu Fantasi  Rp3.000 Tersedia

P-002 Kue Lumpur  Rp3.500 Tersedia

P-003 Kue Lapis Rp3.500 Tersedia

PO04 kacang Rp3.500 Tersedia
* Rp0

Gambar 4.27. Uji Coba Tambah Data Produk UMKM

Gambar diatas merupakan tampilan pada saat pengguna menambahkan data

produk kedalam tabel.

You are about to delete 1 record(s).

Ifyou dlick Yes, you won't be able to undo this Delete operation.
Are you sure you want to delete these records?

Kode_Produ » Nama_Prodi~| Harga ~| BUTTON - Status Prodi~

P-001 Tahu Fantasi  Rp3.000 Tersedia
P-002 Kuelumpur  Rp3.500 Tersedia
P-003 Kue Lapis Rp3.500 Tersedia
* P004 Rp0
* Rp0

Gambar 4.28. Uji Coba Hapus Data Produk UMKM

Gambar diatas merupakan tampilan pada saat pengguna menghapus data
produk ke dalam tabel. Pada gambar diatas terlihat bahwa data produk yang dipilih

telah terhapus pada tabel daftar produk.
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.....

P004

Nama_Pi Kacang Sembunyi
B —
Harga Rp3.500

Status_Produk

7 |

Tersedia vl

<

_—

BUTTON

e Tambah Data |
Hapus Data |

Simpan Data |

»

Kode_Produ ~ |Nama_Prodi~| Harga - | BUTTON
P-001 Tahu Fantasi  Rp3.000
P-002 Kuelumpur  Rp3.500
P-003 Kue Lapis Rp3.500
P-004 kacang Rp3.500
* Rp0

Tersedia
Tersedia
Tersedia
Tersedia

~ | Status_Prod ~

Gambar 4.29. Uji Coba Simpan Data Produk UMKM

Gambar diatas merupakan tampilan yang akan muncul jika pengguna

melakukan penyimpanan data produk.

4.3.2. Uji Coba Fungsi Pencatatan Transaksi Kas

Uji coba pencatatan transaksi bertujuan untuk mengetahui apakah aplikasi

yang dibangun telah sesuai dengan yang diharapkan. Adapun contoh uji coba yang

digunakan dalam uji coba fungsi pencatatan transaksi kas terdapat pada tabel

Tabel 4.3. Uji Coba Form Pencatatan Transaksi

berikut.
Nama Tes Proses
Uji Coba
Fungsi Menambahk
Transaksi an data
Kas transaksi kas

Output yang Hasil

Test Input diharapkan
Id UMKM :
UMKM_01
Tanggal :
02/4/2019 Datak _
Kode Transaksi Sesuai
Transaksi : Kas muncul
Too1 pada tabel
Kode
Perkiraan :

5301

Dokumentasi

Gambar 4.30



Nama Tes Proses

Test Input

Keterangan:

Pemb. BB

Tahu F

Nilai Debit :

15.000

Nilai Kredit :

Menghapus
data
transaksi kas

Menyimpan
data
Transaksi
Kas

ekar'

DITRANSAKSI_KAS

0

Output yang Hasil

diharapkan

Data
Transaksi
Kas yang

dipilih
berhasil
dihapus

Data
Transaksi
Kas
tersimpan
tersimpan

dalam tabel
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Dokumentasi

Gambar 4.31

Gambar 4.32

Td1_Transaksi Nilai_Debit R0
L " BUTTON ——
T ] = i T 4 B —

D_DHRN || ilai_Kreat 7] Tsmn DIE
No_Transaksi Keterangan HAPUS DATA
Kode_Perkiraan | Kode_Produk [ SePAN DATA
Stafs

Tgl_Transaks » | Nilai_Debit » 1D UMKM - Nilai_Kredit « Keterangan + No_Transaks - Kode_Perkir - Kode Produ - BUTTON -  Status ~

13/04/2019 Rp20.000 UMKM_01 Rp0 TKL tahu fantasi T006 5302 D

13/04/2019  Rp0 UMKM_01 Rp20.000 TKL tahu fantasi T006 1101 K

13/04/2019 Rp575.000 UMKM_01 Rp0 Peralatan T006 1200 D

13/04/2019  Rp0 UMKM_01 Rp575.000 Peralatan T006 1101 K

28/04/2013  RpO UMKM_01 Rp130.000 Penjualantahu T007 4101 P-001 K

28/04/2019 Rp150.000 UMKM_01 Rp0 Penjualan tahu T007 1100 P-001 D
* Rp0 Rp0

Gambar 4.30. Uji Coba Tambah Data Pencatatan Transaksi Kas
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Gambar diatas merupakan tampilan pada saat pengguna menambahkan data
transaksi kas baik itu data penerimaan kas ataupun data transaksi pengeluaran kas

kedalam tabel.

£ D)TRANSAKS]_KAS °
T8 Tramalid  28/04/2919 Slai Debil |
TEMN
DO DEMM | Ma s [P m
el ——
_ ¥ou are zbout fo delete 1
Rode Periican 4101 - - ¥ m
! ¥ you dick Yes, you won't be able to undo this Delete operation.
A you sure you wat 2

- = =

Tgl Transaks - Nilai Debit - 1D UMKM - Nilai Kredit - No_Transale - Ksterangzn « Kode Perkir - Kode Produ -  Status - BUTTON -

13/04/2015  Rp20.000 UMKM_01 Rp0 TooG itasi 530 D

Bfos01s  Rpd UMKM 01 Rp0.000  TOO6 1m K

13fo4/2019  RpS75.000 UMKM_01 R 006 101 D
| Bopms e UMKM 01 TOO& nm [3

“Zjoyfars  Rpd UMEM 01 ToO P01 K
I Bfoa015  Rpl50.000 UMKM 01 Too? nm P-oo1

* Rl

Gambar 4.31. Uji Coba Hapus Data Pencatatan Transaksi Kas

Gambar diatas merupakan tampilan pada saat pengguna menghapus data
transaksi kas. Dalam pesan dialog tersebut apakah pengguna yakin akan menghapus
data tersebut Pada gambar diatas terlihat bahwa data transaksi yang dipilih telah

terhapus pada tabel data transaksi.

£V TRANSAKSL_KAS °
1o Transaksl  13/04/2009 Nilai_Debit 7]
L1 E—

DPEN  DWE | e ST
No_Tramsabisi  T00é Relermgan Peralalan Hipws Dima
Rode_Perkiraan | 1161 | Tode_Produk i m
Sials k

Tgl Transake - Nilai Debit - ID_UMKM - Nilai_Kredit - No_Transaks - Keterangan - Kode_Perkir - Kode Produ -  Status - BUTTON -

13042019 RPN UMKMOL  RpD T005 TKL tahu fantasi 302 D

13/04/219  Rpd UMKM 01 Rp20000  TOOG THLtahu fantasi 101 K

13/04/2019  RpSS000  UMKMOL  RpD TOO Peralatan 1201 D

Bfoym9  Rpd UMKM 01 RpST5000 TG Peralatan 101 K

B9 Rpd UMKM 01 RplS0000  TOO7 Penjualan tahu f a0 001 K

2804219 RplSO000  UMKMO1 R o7 Penjuglan tahu f 10 001 D
* Rpd Rol

Gambar 4.32. Uji Coba Simpan Data Pencatatan Transaksi Kas
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Gambar diatas merupakan tampilan yang akan muncul jika pengguna

melakukan penyimpanan data produk. Saat pengguna memilih tombol simpan data,

data akan secara otomatis tersimpan di tabel.
4.3.3. Uji Coba Fungsi Pengklasifikasian Biaya Menurut Fungsi Pokok

Perusahaan

Uji coba pengklasifikasian biaya bertujuan untuk mengetahui apakah
aplikasi yang dibangun telah sesuai dengan fungsi kegiatan di perusahaan
(UMKM). Adapun contoh uji coba yang digunakan dalam uji coba fungsi

pengklasifikasian biaya menurut fungsi pokok perusahaan terdapat pada tabel

berikut.
Tabel 4.4. Uji Coba Mengklasifikasikan Biaya
Nama Tes Proses Test Input Ogtput yang Hasil Dokumentasi
diharapkan
Id UMKM:
UMKM 01
Nama
UMKM: Ibu
Titik Rahayu _
Menvi Kode Data biaya
enyimpan . _ roduksi
. Perkiraan: P
data B|ay_a 5301 berhasil Gambar 4.33
Uji Coba Produksi Nama disimpan
Fungsi Perkiraan:
Mengklasif Bahan Baku Sesuai
ikasikan _Te_1hu F_
Biaya Nilai Debit:
15000
Id UMKM:
Menyimpan XXX )
data Biaya Nama Data biaya
Pemasaran UMKM: peémasaran Gambar 4.34
dan Biaya XXX berhasil
Administrasi Kode disimpan
& Umum Perkiraan:

XXX
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Nama Tes Proses Test Input Cd)ytputyang Hasil  Dokumentasi
iharapkan
Nama
Perkiraan:
XXX
Nilai Debit:
XXX

Biaya Produksi Tahu Fantasi

D UMKM  Nama UMKM
UMKM 0 Ibu Tidk Rahavu

Kode_Perkiraan Nama_Perkiraan Sum0filai_Debit
5301 Biaya Bahan Baku Produk Tahu Fantasi Rp30.000
5302 Biaya Tenaga Kerja Langsung Produk Tahu Fantasi Rp70.000
5303 Biaya Overhead Produk Tahu Fantasi Rp168.000
Rp268.000

Kamis, 15 Agustus 2019 Pagelofl

Gambar 4.33. Uji Coba Simpan Data Biaya Produksi

Pada halaman simpan data biaya produksi terlihat bahwa perhitungan yang

dilakukan oleh sistem telah sesuai dengan yang diharapkan.

Biaya Pemasaran dan Biaya AdmUnum

ID_UMKM Nama_UMKM

Kamis, 15 Agustus 2019
UMKN_O! Ibu Titk Rahayu
Kade_Perkiran Narma_Perkiraan Sur{fNilai_Debit
5102 Biaya cetak stiker Rp65.000
Pagelofl

Gambar 4.34. Uji Coba Simpan Data Biaya Pemasaran dan Biaya Adm & Umum

Saat pengguna memilih uji coba perhitungan biaya pemasaran, pengguna
akan melihat bahwa jumlah uang yang dikelurkan telah sesuai dengan perhitungan

yang dilakukan oleh sistem.
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4.3.4. Uji Coba Perhitungan Harga Pokok Produksi

Uji coba perhitungan harga pokok produksi bertujuan untuk mengetahui
apakah aplikasi yang dibangun telah sesuai dengan perhitungan manual yang telah
dilakukan. Pada uji coba harga pokok produksi, pengguna akan dapat mengetahui
jumlah harga pokok produksi pada periode tertentu Adapun contoh uji coba yang

digunakan dalam uji coba perhitungan harga pokok produksi terdapat pada tabel

berikut.
Tabel 4.5. Uji Coba Perhitungan Harga Pokok Produksi
Nama Tes Proses Oytput yang Hasil Dokumentasi
diharapkan
Uji Coba -
Perhitungan enghitung Harga Pokok .
Harga Pokok ~ Harga Pokok Produksi Sesual | Gambar4.35
Produksi Produksi

Perhitungan Harga Pokok Produksi
Contoh Kasus UMKM_01 (lbu Titik Rahayu) Bulan April
Biaya Produksi Tahu Fantasi

Biaya Bahan Baku Produk Tahu Fantasi Rp. 30. 000
Biaya Tenaga Kerja Langsung Produk Tahu Fantasi Rp. 70. 000
Biaya Overhead Produk Tahu Fantasi Rp.168. 000
................. +
Harga Pokok Produksi Produk Tahu Fantasi Rp. 268. 000
Biaya Produksi Kue Lumpur
Biaya Bahan Baku Produk Kue Lumpur Rp. 36. 000
Biaya Tenaga Kerja Langsung Produk Kue Lumpur Rp. 50. 000
Biaya Overhead Produk Kue Lumpur Rp.125. 000
_________________ +
Harga Pokok Produksi Produk Kue Lumpur Rp. 211. 000

Biaya Produksi Kue Lapis
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Nama Tes Proses 3?&23;%;? Hasil Dokumentasi
Biaya Bahan Baku Produk Kue Lapis Rp. 32. 000
Biaya Tenaga Kerja Langsung Produk Kue Lapis Rp. 30. 000
Biaya Overhead Produk Kue Lapis Rp. 97. 500

_________________ +
Harga Pokok Produksi Produk Kue Lapis Rp. 159. 500
TOTAL HARGA POKOK PRODUKSI Rp. 638.500

Berdasarkan hasil perhitungan manual, total harga pokok produksi dengan
menggunakan contoh kasus tersebut adalah sebesar Rp. 638.500. Sedangkan hasil

perhitugan aplikasi dapat dilihat pada gambar berikut:

HorgePoekProdokst | IMiewivisr nicmise

Biaya Produksi Tahu Fantasi
_53¢1 | Biaya Bahan Baku Produk Tahu Fantasi Rp30.000
5302 | Blaya Tenaga Kerja Langsung Produk Tahu Fantasi Rp70.000
5303 Biaya Overhead Produk Tahu Fantasi Rpl68.000
Harga Pokok Produksi Produk Tahu Fantasi Rp268.000
1 r
Biaya Produksi Kue Lumpur
5401 Bidya Bahan Baku Produk Kue Lumpus Rp36.000
5402 Biaya Tenaga Kerja Langsung Produk Kue Lumpur Rp50.000
5403 Biaya Overhead Produk Kue Lumpur fp125.000
Harga Pokok Produksi Produk Kue Lumpur Rp211.000
1] v
Biaya Produksi Kue Lapis
5501 Biaya Bahan Baku Produk Kue Lapis Rp32.000
3502 Biaya Tenaga Kerja Langsung Produk Kue Lapis Rp30.00
5503 Biaya Overhead Produk Kue Lapis Rp37.500
Harga Pokok Produksi Produk Kue Lapis Rp159.500
i ,
TOTAL HARGA POKOK PRODUKSI Rp638.500

Page 1of 1
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Gambar 4.35. Uji Coba Hasil Perhitung Harga Pokok Produksi

Berdasarkan hasil perhitungan manual, total harga pokok produksi dengan

menggunakan contoh kasus tersebut sebesar Rp. 638.500.

4.3.5. Uji Coba Perhitungan Laba Rugi

Uji coba perhitungan laba rugi bertujuan untuk mengetahui apakah

perhitungan laba rugi yang dihasilkan oleh aplikasi telah sesuai dengan spesifikasi

perhitungan yang ditentukan. Adapun uji coba perhitungan laba rugi terdapat pada

tabel berikut.

Tabel 4.6. Uji Coba Perhitungan Laba Rugi

Output yang

Nama Tes Proses . Hasil Dokumentasi
diharapkan
Uji Coba |
Perhitungan Menghltun_g Laba Rugi Sesuai Gambar 4.36
Laba Rugi Laba Rugi

Perhitungan Laba Rugi
Contoh Kasus UMKM_01 (Ibu Titik Rahayu) Bulan April

Penjualan

Penjualan Produk Tahu Fantasi Rp. 450.000

Penjualan Produk Kue Lumpur Rp. 350. 000

Penjualan Produk Kue Lapis Rp. 175. 000
................. +

Penjualan Bersih Rp. 975. 000

Harga Pokok Produksi

Harga Pokok Produksi Produk Tahu Fantasi  Rp. 268. 000

Harga Pokok Produksi Produk Kue Lumpur  Rp. 211. 000

Harga Pokok Produksi Produk Kue Lapis Rp. 159. 500

Total Harga Pokok Produksi Rp. 638.500

Laba Kotor Rp. 336.500

Biaya Operasional

Biaya Pemasaran Rp. 65. 000

Laba Bersih
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Berdasarkan hasil perhitungan manual, laba bersih dengan menggunakan
contoh kasus tersebut adalah sebesar Rp. 271.500. Sedangkan hasil perhitugan

aplikasi dapat dilihat pada gambar berikut:

Nama_UMEM Ibu Titik Rahayn
Kode_Perkiraan Nama_Perkiraan Nilai_Debit Nilai_Kredit

Kamis, 22 Agustus 2019

Penjualan Produk Tahu Fantasi Rp450.000

4102 Penjualan Produk Kue Lumpur Rp350.000

Penjualan Produk Kue Lapis Rpl175.000
PENJUALAN BERSIH Rp975.000

‘ [v]

Biaya Bahan Baku Produk Tahu Fantasi Rp30.000

Biaya Tenaga Kerja Langsung Produk Tahu Fantasi Rp70.000

Biaya Overhead Produk Tahu Fantasi Rple8.000

Harga Pokok Produksi Produk Tahu Fantasi Rp268.000

(. W BN B L U WD N B B B

-

Biaya Bahan Baku Produk Kue Lapis Rp32.000
Biaya Tenaga Kerja Langsung Produk Kue Lapis Rp30.000
5503 Biaya Overhead Produk Kue Lapis Rp37.500

Harga Pokek Produksi Produk Kue Lapis Rp159.500

4] | [
TOTAL HARGA POKOK PRODUKSI Rp638.500
[« |[v]
LABA KOTOR Rp336.500
Biaya cetak stiker Rp65.000
[ | [

LABA BERSIH Rp271.500

Gambar 4.36. Uji Coba Hasil Perhitungan Laba Rugi
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Berdasarkan hasil perhitungan oleh aplikasi, laba bersih dengan

menggunakan contoh kasus tersebut sebesar Rp. 271.500.

4.3.6. Uji Coba Perhitungan Neraca

Uji coba perhitungan neraca bertujuan untuk mengetahui apakah

perhitungan neraca yang dihasilkan oleh aplikasi telah sesuai dengan spesifikasi

perhitungan yang ditentukan. Adapun uji coba perhitungan neraca terdapat pada

tabel berikut.

Tabel 4.7. Uji Coba Perhitungan Laba Neraca

Nama Tes Proses

Uji Coba

Perhitungan ~ Menghitung

Neraca Neraca

Ogtput yang Hasil Dokumentasi
diharapkan
Neraca Sesuai Gambar 4.37

Perhitungan Neraca

Contoh Kasus UMKM_01 (Ibu Titik Rahayu) Bulan April

Nama Perkiraan
Aktiva

Aktiva Lancar
Kas

Aktiva Tetap
Peralatan

Passiva
Kewajiban Jangka Pendek
Hutang usaha

Kewajiban Jangka Panjang
Hutang Bank

Debit Kredit
Rp11.696.500
________________ +
Rp575.000
................ +
RpO
________________ +
Rp12.000.000
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Nama Tes Proses Oytput yang Hasil Dokumentasi
diharapkan
Modal
Modal RpO
Ikhtisar Laba Rugi Rp271.500
________________ +
Total Aktiva Total Passiva

Berdasarkan hasil perhitungan manual, laporan neraca dengan
menggunakan contoh kasus tersebut adalah total aktiva sebesar Rp. 12.271.500. dan
total passiva sebesar Rp. 12.271.500. Sedangkan hasil perhitugan aplikasi dapat

dilihat pada gambar berikut:

Periade April 2019
1D_LIMKM LIMKM_D1
Kamis, 22 Agustus 2019
Nama_UMKM Ibu Tiek Rahayu
Nama_Perkiraan SA_Debat SA_Kredst
AKTIVA
Aset Lancar
Kas Rp11.696.500 RpO
Total Aktiva Lancar Rp11.696.500
Aset Tetap
Peralatan Rp57T5.000 RpO
Total Aset Tetap RpST5.000
PASSIVA
Kewaphan Lancar
Total kewajiban Jangka Pendek Rpd
Kewaphan Jangka Panjang
Hutang Bank RpO RP12.000.000
Total kewajiban Jangka Panjang Rp12.0000000
“
Madal
Laba RP271.500
Total Modal Rp271.500
TOTAL AKTIVA Rpl2 271500, TOTAL PASSIVA RplZ 271500

Gambar 4. 37. Uji Coba Hasil Perhitungan Neraca
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Berdasarkan hasil perhitungan oleh aplikasi, laporan neraca dengan

total passive sebesar Rp. 12.271.500.

4.3.7. Uji Coba Perhitungan dan Analisis Zmijewski

menggunakan contoh kasus tersebut total aktiva sebesar Rp. 12.271.500 sedangkan

Uji coba Zmijewski bertujuan untuk mengetahui apakah perhitungan dan

Zmijewski pada tabel berikut.

analisis Zmijewski yang dihasilkan oleh aplikasi telah sesuai dengan spesifikasi
perhitungan yang ditentukan. Apakah kesehatan keuangan UMKM berada dalam

posisi sehat atau tidak sehat. Adapun desain uji coba perhitungan dan analisis

Tabel 4.8. Tabel Uji Coba Perhitungan dan Analisis Zmijewski

Nama Tes Proses C;!JtpUt yang Hasil
iharapkan
Uji Coba y Hasil Analisis
Perhitungan =~ Menghitung  Zmijewski dengan Sesuai
dan Analisis Analisis keputusan tidak iy
Zmijewski Zmijewski sehat

Perhitungan Zmijewski

Dokumentasi

Gambar 4.38

Contoh Kasus UMKM_01 (Ibu Titik Rahayu) Bulan April

Laba Bersih Rp121.500
ROA (X1) = -sommmmmmmmmmme = cmmmeomocoeee
Total asset Rp12.121.500

= 0,0100235119415914
Total Kewajiban  Rp12.000.000
Leverage (X2) = ------m-mmmmmmmmmmims S oo
Total asset Rp12.121.500
= 0,9899764880584086
Aset Lancar Rp11.546.500

Likuiditas (X3) = =---=mmmmmmmmmmmmn S oo
Kewajiban Lancar RpO
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Output yang

Nama Tes Proses diharapkan

Hasil Dokumentasi

=0
X score= —4,3—-4,5(X1)+5,7 (X2)—-0,004 (X3)
X score = —4,3 —4,5(0,0100235119415914)
+5,7 (0,9899764880584086) — 0,004 (0)

X score = 1,29551397050089 (tidak sehat)

Berdasarkan hasil perhitungan manual, Perhitungan dan Analisis Zmijewski
dengan menggunakan contoh kasus tersebut adalah kondisi keuangan UMKM
berada pada posisi tidak sehat. Sedangkan hasil perhitugan aplikasi dapat dilihat

pada gambar berikut:

Analisis Kesehatan Kewangan UWKH
Menggunakan Mefode Zmjjewski
14_UMKH |um__01l
Periode_Analicic

Laba_Bersih -Rp121.500
- = 0,0100235119415914
Total_Aset Rp12.121.500

Total_Kewajiban Rp12.000.000
leverage - - - - 0,989976488058409
Total Aset RplL121.500

Aset Lancar Rp11.546.500
Kewajiban_Lancar -

Hasil Zmijewski

Perhitungan_Zmijewski 1,9776017819577,
Keputusan TIDAK SEHAT
1

[P e BN [P |

ROA

Gambar 4.38. Uji Coba Analisis Zmijewski
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Berdasarkan hasil perhitungan oleh aplikasi, perhitungan dan analisis

Zmijewski dengan menggunakan contoh kasus tersebut posisi kesehatan keuangan

UMKM berada pada posisi tidak sehat.

4.4. Evaluasi

Bagian ini berisi tentang evaluasi hasil uji coba pada aplikasi analisis

kesehatan keuangan UMKM Kelompok Tani Elok Mekar Sari menggunakan

metode black box testing. Hasil evaluasi berisi kesimpulan mengenai kesesuaian

aplikasi dengan tujuan yang ingin dicapai. Adapun hasil evaluasi uji coba pada

aplikasi adalah sebagai berikut:

1.

Pencatatan transaksi yang dilakukan oleh aplikasi telah tepat dan menghasilkan
berbagai laporan yang dibutuhkan oleh UMKM.

Perhitungan Harga Pokok Produksi yang dihasilkan oelh aplikasi telah tepat
dan sesuai dengan hasil perhitungan manual. Hal tersebut telah terbukti pada
hasil uji coba perhitungan harga pokok produksi.

Perhitungan Laba Rugi yang dihasilkan oleh aplikasi telah tepat dan sesuai
dengan hasil perhitungan manual. Hal tersebut telah terbukti pada hasil uji coba
perhitungan laba rugi.

Perhitungan Neraca yang dihasilkan oleh aplikasi telah tepat dan sesuai dengan
hasil perhitungan manual. Hal tersebut telah terbukti pada hasil uji coba
perhitungan neraca.

Perhitungan dan analisis Zmijewski yang dihasilkan oleh aplikasi telah tepat
dan sesuai dengan hasil perhitungan manual. Hal tersebut telah terbukti pada

hasil uji coba perhitungan dan analisis Zmijewski.



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil uji coba serta evaluasi yang dilakukan pada aplikasi analisis
kesehatan keuangan UMKM menggunakan metode Zmijewski pada UMKM

Kelompok Tani Elok Mekar Sari, maka dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut:

1. Aplikasi ini dapat menghasilkan data transaksi penerimaan kas, dan data
transaksi pengeluaran kas

2. Aplikasi ini dapat menghasilkan laporan penjualan, laporan biaya yang terdiri
dari(biaya produksi, biaya pemasaran, dan biaya adm & umum), laporan laba
rugi, serta laporan neraca

3. Aplikasi ini dapat menghasilkan analisis kesehatan keuangan UMKM dan

menerapkan metode zmijewki untuk menilai kinerja keuangan UMKM.

5.2. Saran

Dalam aplikasi analisis kesehatan keuangan UMKM menggunakan metode
Zmijewski yang telah dibuat ini tentunya masih terdapat beberapa kekurangan. Oleh
sebab itu, dalam pengembangan sistem ini agar menjadi lebih baik dapat disarankan
bahwa penggunaan aplikasi Microsoft Access agar diganti dengan aplikasi yang

lain.
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